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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Konsonan
Ifﬁl;uﬁ.f Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
(el ta t e
& tsa - ts B lc dan es
z jim j je
- ha B | ha(dengan garis bawah)
t kha o kh ka dan ha
K dal d de
_ T—_ dzal O dz de dan zet
J Ra r er
3 zai z zet
L sin 5 es
[ U syin sy es dan yc=
ua shad sh es dan ha
A dhad dh de dan ha
L tha th te dan ha
Lk zha zh zet dan ha
£ ‘ain ‘.. | koma terbalik di atas
E gain gh ge dan ha
i fa f ef
& qaf q ki
d kaf k ka
d lam ! el
X




|

[

a mim m em
‘:J nun n en
3 wau w we
A ha h ha
s hamzah e apostrof
& e ya ye
Vokal
7 Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Hurul Latin Nama
— FFathah a a ]
— Kasrah i i
— [Dhammah u u
e ditulis jama'a )S 4 ditulis dzukira
i ditulis yahsabu
~ Vokal rangkap (difiung)
Tanda dan Huruf Nama Gubungan huruf Nama
“... lathah dan ya ai adani
- fathah dan wawu au adanu
B9 s ditulis ma rufun
o
M ditulis mahrun
Maddah
_ i =
Tanda dan Hurul Nama Ga‘bungfn Nama
nuruf |
o W fathah dan alif atau ya i a dan garis di alas
Sues Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
,j’ o chammah dar wawy v dar porls di atas

Wi

.“!



&L’ ditulis bd 'a Lj:}s ditulis gila

(s ditulis sa'd Jsey  ditlis rasilu

IV Ta’ marbiithah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbiithah ada dua
> Ta’ marbithah hidup ditulis /t/,

L

» Ta' marbithah mati ditulis /h/.

@Jt.)ﬂﬂ ditulis muzara 'ah
~ Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandany al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jay ditulis @l-ahmal
3 _y“ ditulis al-Maratu

'V Syaddah (Tasydid) '
Syaddah (tasdid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
Wy ditulis rebbana

Wy ditulis waliyyiha

Xii




Vil

VIl

IX

Kata Sandang
~ Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

A\l

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik ditkuti hurul syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kala yang mengikuti dan dihﬁbungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
Sl ditulis ar-rajuly

A8l ditulis al-gadam

Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkala dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan,
G A e IS ditulis Wa innalléha labwwa khairurrdzigin
Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
Penerjemahan
Khusus penerjeriahan istilah-istilah berkenaan dengan cara periwayatan

hadits scbagaimana terdapat pada sanad hadits (misalnya: ¢ (& AR REEN

X1



U Al ) memakai simbol <> dengan maksud untuk memudahkan mengikuti

arti dan mauan.

Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahu Wa Ta'dla
SAW : Shallalldhu ‘Alaihi Wa Sallam
r.a : Radhivallahu ‘Anhu
HR : Hadits Riwayat

hal. : Halaman

Lt : Tanpa Tahun

dkk : Dan kawan-kawan

Cet. : Celakan

terj. » Terjemah

uu : Undang-undang

KHI : Kompilasi Hukum Islam
PPN : Pegawai Pencatat Nikah

Xiv
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FENDAHULUAN

A. Latar Belnkung Masalah
Perkawinan adalah salah satu asas pokok yang utuma dalam pergaulan
atau masyarakat yang sempurna. Bukan suja perkawinan itu satu jalan yang
amat mulia untuk mengatur kehidupan ramah tangga dun keturunan, tetapi
perkawinan itu dapat dipandang scbagai satu jalan menuju pintu perkenalan
antara satu kaum dengan yang lain, serta perkenalan itu akan menjadi jalan
buat menyampaikan bertolong-tolongan antara satu dengan yang lainnya.
Perkawinan sebagai jalan untuk memelihara ketertiban dan kelentraman

serta mencegah untuk berbual zina. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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“Menawarkar® kepada kami Umar bin Hafsi bin Ghivas, menawarkan kepada
kami bapakku, menavsarkan kepada kami A'masyu, menawarkan kepada
kami Umar, dari Abdurrahman bin Yazid katanya saya masuk bersama Al
Qomah Al Aswad kepada Abdullah, lantas Abdullah berkata kepada kami
bersama Nabi SAW, sebagai pemuda yang tak tidak punya apa-pa, maka
Rasulullah SAW bersabda kepada kami; Wahai golongan pemuda. barang
siapa yang mampu menyediakan ongkos kawin, maka hendaklah ia kawin.
Karena sesungguhnya ia lebih menjaga mata dan lebih menjaga kemaluan.
Barang siapa yang tiduk mampu. maka wajib baginya berpuasa, maka

sesungguhnya ia menjadi perisai baginya” .

Perkawinan sangatlah penting bagi manusia dan pada asasnya
perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang (Pasal 3, ayat 1 UU

No. 1 1974). Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat An—Nisa ayat 3;

L] o . 'J.-’ —_— . L. ‘“.l- n‘.naun‘ a".
S5 L La S0 DGIASSE 220 e iUl G2a Oy
i G ,.:1 v e K, ::.’ ,,“",‘;'. ", 7= A .
s ST SO sl 5 Y (e 0B Sy eI

A r 3 "k 2

'IJJ‘;:-::.J BASEY

Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilaman: kamu mengawininya) maka

kawinlah wanita—wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga atau

empat, kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil

maka kawinlah seorang saja, ateu budak—budak yang kemu muliki,

vang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya'™.

Namun manusia tidaklah permah peas dengan apa yang mercka miliki
schingga perkawinan seoreng suami dengan l'ebih dari scorang istri
(poliigami) dimugkinkan bila dikehendaki ataupun disetujui oloeh pihak-
pthak yang bersangkutan, hanva saja hal itu dapat dilakukan, apabila dipenuhi

Serbagai persyaratan tertentu dan diputuskan oleh pengadilan,

Al Bukoari, Shahis A0 Bukhari, Caar Al Fikri, t.t, Beirut, hal 1174,
© Departemen Agama RI, Af Qur'an dan Terjemabnya. Yavasan Penyelenggura
== =mahan/Penaflsiran al Qur'an, Jakarta, 19935, hal 115,




Ketentuan poligami ini diperbolehkan dengan bersyarat. Ayat di atas
<=cara lebih khusus merujuk kepada keadilan yang harus dilaksanakan
serhadap anak-anak yatim. Pelaksanaan poligami itu diatur dengan prinsip—
orinsip kemanusiaan dan Keadilan. Mernpunyai lebih dari satu istri sangat
scenting bagi si suami berlaku seadil mungkin terhadap tiap istrinya. Tujuan
1ama perkawinan dalam Itlam adalah untuk menciptakan suatu keluarga yang
sejahtera; suami dan istri-istrinyd serta anak: anaknya hidup rukun dan damai,
berkasih sayang dan sejaht :ra scbagaimana yang dimaksud dalam al-Qur’ an’.

Dengan memperhatikan konteks ayat di atas, diperbolehkannya
perkawinan poligami dengan ketentuan bahwa perkavsinan poligami menurut
ziaran Islam merupakan yang dapat ditempuh dalam keadaan yang mendesak.
Dalam keadaan biasa, Islam berpegang kepada prinsip monogami, kawin
hanya dengan scorang saja, yang dalam aya: tersebut dinyatakan akan lebih
menjamin suami tidak akan berbuat aniaya.

Dari pernyataan al-Qur'an bzhwa poligami bukanlah solusi yang
sangat menyenangkan sepanjung kehidupan manusia. Pernyataan al-Qur'an
tentang polipami jelas bahwa al-Qur'an enggan untuk membolehkannya
tecuali dengan syarat-syarat tertentu. i antara syarat-syarat tersebut yang
paling penting adalah syarat keadilan yang sama kepada istri-istninya dan
kepada para 'anak—maknya_

Islam mengakui bahwa manusia mempunyal hasrat yang sangat besar

cntak melangsungkan hubungan seks, Untuk itu Islam mengatur penyaluran

" A Rahman . Doi, Penfefasan Hukun—fukua Atlah (Syariafy), PT. Raja Grafindo Persada,



kebutuhan biologis mel:lui perkawinan, Melalui perkawinan inilah fitrah

manus a bisa terpelihara Jdengan baik, sebab perkawinan mengatur hubungan

scks antara pria dengan wanita dengen ikatan yang sah dalam bentuk
H i .4

monogami dan poligami’.

Kemudian pada ayat 129 surat an-Nisa Allah berfirman :

STkl S48 0 ;LM_H;;\,J e of (ot i

=

I::L%:' oG )y L o ale i gl
LL?}”@

“Dan kamu sckali-kali tiduk akan dapat berlaku adil diantara~(mu),
walaupun kamu sangal ingin berbuat demikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yeng kamu cintai). schingga kamu
biarkan yang lain twrhatung—katung. Dan jika kamu mengadakan
perbaikan dan memelihara din (dann kecurangan), maka sesungulinya
Allah Maha Pengampun dan Maha Penyanyang™.

Ayat di atas meryebutkan cengan jelas bahwa tidak ada kekuatan di
czlam din manusia untuk memperlakukan istri-istrinya lebih dari satu dengan
=21l Itulah inengapa al-Quran memberi nasehat yang praktis, jangan terlalu
cenderung kepada satu 1stri dengan meningzalkan yang lain terkatung—katung
sez'kan-akan dia tidak mempunyai suami.

Kedual ayat tersebut di atas dengan jelas menunjukkan bahwa asas
perxawinan dalam Islam adalah monogami. Tetapi poligami itu diperbolehkan

zoebila syaret-syarat yang dapat menjemin keadilan suami terhadap istri-

===rinya terpenuhi, namun menurut syarat ayat 129 di atas terutama dalam hal

s _c :zkan Pertama, 2002, hal, 192

" Savvid Muh. Ridhwi, Perkawinan dan Seks dalam Islam. 1. Lentera Basritama,
Ssomx 1989 hal. 78.




ncmba;gi cinta, tidak akan dapat dilakukan tetapi hukum Islam tidak menutup
—cat-rapat pintu kemungkinan untuk berpoligami, atau berlebih dan satu,
sepanjang persyaratan keadilan di antara para istrinya dapat dipenuhi dengan
Bk

Asas perkawinan dalam Islam adalah monogami, sedang poligami juga
wdak tertutup rapat, dan tidak terbuka lcbar. Kesadaran hukum dan sikap
mental vang baik sangat diutamaken dalam suatu perkawinan, agar tidak
berdampak negatif terhadap semua pihak. Lebih penting lagi adalah
pendidikan anak jangan sampai dikorbankan, karena tuntutan yang bersifat
ndividu.

Undang-undang No. | tahun 1974 tentang perkawinan tidak menutup
kemungkinan untuk berlebih dani satu crang dengan ketentuan jumlah dalam
waktu bersamaan terbatas hanya sampai empat orang. Syarat utama yang
harus dipenuhi adalah bahiwa suami mampu berlaku adil terhadap istri dan
anak-anaknya. Apabila svarat tersebut tidak mungkin dipenuhi maka suami
dilarang beristri lebih dari satu orang. i samping itu suami harus terlebih
dahulu mendapat izin dasi Pergadilan Agama®,

Dalam prinsip perkawinan scorang pria hanya boleh mempunyai
scorang, maka poligami Mau seorang suami yang beristri lebih dan satu orang
diperbolehkan apabila dikehendaki oich pihak—pihak yang bersangkutan dan

pengadilan telah memberi izin (Pasal 3 avat 2 UU Perkawinan),

* Bahder Johan Nasution & Sri Wasjiyati, Mukum Perdacs fslam, PT. Mandar Maju
Szndung, 1997, kal. 19 ’
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Unwk menjagn  agar  kebolehan perkawinan poligami tidak
disalahgunakan oleh laki-laki yang kurang mendalami maksud atau twuan
perkawinan menurut aaran Islam atas desar masiahah mursalah, negara
i'benarkan mengadaka1 penertiban tetapi tidak berkecenderungan untuk
menutup: sama sekali pintu puligami-f.

Islam menganjurkan monogami dan tidak pnla melarang poligami
serta tidak mewajiblan atas pemeluknya, varg mampu sckalipun untuk
mempunyai lecbih dan seorang istri. Tetapi untuk berpoligami hendaklah
dengan cara yang telah ditentukan svariat Islam terutama tentung hak dan
kewajiban atas istri-istrinya. Oleh karena itu, penyusun terarik untuk
mengangkat permasalahan tentang keadilan berpoligami menjadi sebuah
sknpsi dengan mengambil judul “PERSYARATAN POLIGAMI DALAM
PASAL 4- DAN 5 UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 1974 DITINJAU

DARI HUKUM ISLAM",

Penegasan Istilah

Dari penulisan skripsi ini penulis menegaskan bahwa yang dimaksud

dengan :
Svarat - Scgala sesuatu yanz perlu atau harus ada.""
Poligami : Perkawinan lebih der seorang istn dan dibatast sampai

empat omany istn dengan svarat berlakn adil kepada

mercka' ',

" Ahmad Avhar Basyir, Hikuem Perkawinan sicnr, Ul Press, Youvakarta, 2000, hal 39



Uhndangummang . Ketentuan-ketentuan dan peraturan--peraturan Nt;gara
yang dibuet oleh pemerintah (menteri, badan eksekutif,
dsb) disahkan oleh parlemen (DPR. badan legislatif)
ditandatangani oleh kepala negara dan mempunyai
hukum vang mengikat,'*

Hukum Islam : Peraturan—peraturan  dan  ketentuan-ketentuan  yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Qur'an

hukum syara'”.

C. Rumusan Masalah
Schubungan den san latar belakan niasalah di atas maka yang menjadi
pokok permasalahan alalah @ Bagaimana tinjavan hukum Islan eehadap

persvaralan poligami daiam pasal 4 dan 5 UU MNo. | tahun 1974,

D. Tujuan dan Kegunaan Skripsi
Tujuan penulisan skripsi ini antara Jain : untuk mengetahui persyaratan
poligami ditinjau dari hukwin Islam,
Adapun kegunaan sknipsi ini antara lain
I Untk menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnva dan

pembi ca pada umumnya mengenai persyaratan poligami.

Tim Pemvusun Pusal Pembinacn dan Pergembangan Bahasa Kawwer Bevar B
mmer o, Depdikbue Balai Pustaka, Czi. [V, Jakaria (993, hal ®7%.
i Mo Abdul Mujieb Mabiurt Tholluh, Syafi'ah. Kamm ISTHAH Fugle. PT. Pustaka
Fozzs Jakana, 1994, hal, 92
- Ibnd. hal. 94),
Sudarsono. Kamus Hukim, Penerbit Rineha Cipla Jnkarta, 1999, hal 169
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2. Ba:i Peradilan Agama di Indonesia agar bisa dimanfaatkan sebagai bahan

kajian tinjauan hukum Islam tentang syarat-syarat poligami.

E. Telaah Pustaka

Bentik dan jenis lain dan perjodohan majemuk ialah poligami.
Poligami, berbeda dengn poliandri, statusnya lebih lumrah dan relatif 1ebih
dapat diterima oleh masyarakat, Poligaimi tidak hanya terdapal di kalangan
suku liar, tetapi banyak pula bangsa beracab yang menerapkannya'”,

Poligami tidak berkembang dan tegadi dalam masyarakat, kecuali pada
bangsa-bangsa yang telah maju, sedang puda bangsa-bangsa yang masih
primitif, jarang terjadi. Hal ini diakui olch Sosioloy dan Budayawan scperti
Westermark, Hobbes, Hzler dan Jean Bourge'®,

Menurut Maulata Muhammad Alir Kodrat alam telah membagi
sendin-sendini kewajibun kaum pria dan kewajiban kaum wanita. Misalnya,
scorang pria dapat menghasilkan beberapa anak sckaligas dari lebih dari satu,
sedangkan wanita cukup memnaroleh anak keturunan dari seorang suami saja.
Oleh sebab itu, kata Muhamamd Ah lebih lanjut, poligami kadang-kadang
membantu  Kesejahteraan masyarakat dan mempertahankan lielangsungan

umat, tetapi poliandri tak berguna sedikit pun bagi manusia'®,

" Murtadha Muthahhari, Hak hak Weamita Dalam hiam, PT, Lentera Basritama, Cetakan
Soz=mpal, Jakana, 1997, hal 204
" M Ali Hasan, Masail Fighivah of -Hoditsah PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 2000,
) ]
" Chusaemah T. Yanpeo dan MA. Halids Anshar AZ. Problematika Mokt fslam
o emparer, Penerbit Lembaga Studi Islam dan Kenasyarakatan Jakana, 1996, hal, 109,




Sedangkan menurut Aumeer Ali, poligami jalah persatuan scorang laki-
laki dengan beberapa orany wanita' .

Will Durant berpendapat bahwa poligami sangal scsuai dengan
kebutuhan perkawinan dalam masyarakat primitif dimana jumlah kaumn wanita
lebih besar dari jumlah kaum pria. la mempunyai nilai genetik yang lebih
tnggr daripada monogami zaman sekarang, Karena, sementara kaum pria
vang paling mampu dan paling bijaksana dalam masyarakal modem Kawin
paling lambat dan mempunyai anek palin2 sedikit, pria yang paling mampu di
kalangan masyarakat yang memperkepancan poligami akan mendapatkan
pasangan yang terbaik dan mempunyai anak yang paling banyak. Oleh karena
itu, poligami praktis terus hidup di kalangan bangsa yang dewasa, bahkan di
kalan :an mayoritas umat manusia yang beradab'".

Sementara Gustave le Bon mengatakan bahwa tidak ada adat kebiasaan
vang lebih hina dan dimana lebih banyak gagasan keliu dikemukakan
danpada poligami. Bagi para sejarawan vang paling senus, poligami telah
dianggap wjung tombax [slam, scbab utama penyeberan al-Qur'an dan pada
saal yang sama, scbab keruntuhan dunia Timur, Poligami sama sekali tidak
tergantung pada Islam  karena ia swlah terdapat sebelum Muhammad di
kalangan bangsa Timur Karenanya, bangsa-hangsa yang telah menerima al—

Cur'an  tidaklah mendapatkan  Keuntungan  apa-apa  dengan  menerima

" Anwar, Harjono. Husmm Ilam Keluasen & Keadilannyva. PT. Bulan Bintany. Jakaria,
7, hal, 230,

" Nturtadha Muthahhar , Op.Cit hal, 210,
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pc:»liéauni. Poligami hanyalah sebagai akibat dari suatu iklim, ras. dan kondisi—
kondisi lainnya dari kehidupan yang khas bagi orang-orang Timur' ",

Sesungguhnya, Islara tidak merwlai poligami, tetapi membatasi
jumlahnya dengan empat orang istri pada wakiu yang sama, menelapxan
persyaratan yang tegas baginya Di kalangen schugian besar bangsa dan
masyarakat yang menerima Islam, praktil: ini adalah lumrah, dan atas penntah
Islam mereka harus menvesuaikan diri dengan batas-batas dan persyaratan
vang ditetapkan olch Islam.

Abdullah Yusul All, berkomentar pendek dan smgkat tentang poligami
“Jumlah istri vang tidak \erbatas pada masa jahiliyyah sekarang secara ketal
dibatasi maksimuwm empat. diberikan jika kemu dapat memperlakukan mereka
dengan keadilan yang sempuma, baik dalam masalalh materi maupun dalam

masalah afcksi dan immateri. Karena syarat ini adalah yang paling sulit

. i \ i =20
dipenuhi. sava paham rel:omendasinya ada'ali pada monogami™ .

F. Metode Pcnc]it'm.n
1. Jenis Penclitian
Penelitian int difokuskan kepada kepustakaan (Ithrary rescarch)
vaittt mencari teror -teori dan kousep-konsep vang dijadikan landasan
penclitian®’. Oleh <arena itu, penchitian dilakukan denpan membaca

literatur vang berkaiian denegan masalah vang dibahas.

“tbrd., hal. 211,
3" Asghar Al Enmineer, Pembebasan Pererqpran LS Yogyakana 2003 hal 121
Y Sociono Soekanta, Pereliian Hubum Nernani, PT. Rap, Grafindo Persada, lakerta,

'y -t




Sumber Data

!\J

Sumber data yang digunakan dalam skrpsi im menggunakan dua
sumber, yaitu sumber data primer dan sumber data seliunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung dan segera diperolch dari
sumber data oleh penvidik umuk wjuan khusus™. Hal ini berupa
Undang—undang No. | tahun 1974, Qur'an, dan Hadits,
b. Data sekunder
Yakni sumber yang mengutip dari samber fan®™, Yang termasuk dats
sekunder dalam penclitian ini adalah buku-buku atau catatan-catatan
vang dapal menunjang terselesaikannya penelitian ini, antara lain :
Pembebasan Perempran (Karangin: Asghar Ungineer. Penarbit [ kiS.
Yogyakarta, 2000), dan Hukum Perkawinan Istam (Karangan: Ahmad

Azhar Basyir. UUI Press Yogyakarta, 2000).

ad

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini
mengpunakan metode dokumentasi. vaitu miencan data yang berkaitan
dengan hal-hal atau variabel yang berupa catatar, buky buku dan lain™,

“etode Pendekatan

I=

Metode pendekatan yang digurakan bersifat nommatif (fegal

~eurch). Dengan demikian corak penelitian im adalah penelitian hkum

© Winarmo Surakhmad, Penganvar Penelition  Nmiah, Tarsilo, Bandung, Cetokan
- FLA - '
=3 .
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normatif yaitu penclitian yang dilakukan pada peraturan—peraturan yang
tertulis atau bahan-bahan hukum yang liin®,
3. Metode Analisis Data

Setelah terkumpul data-data yang dibutubkan, lalu dilakukan
confent anulysis yang diartikan sebagar analisis atau kajian isi, yaity
dengan menjabarkan  duan menafsirkan data -data berdasarkan  norma,
terdin atas asas-asas hukum dan dok.rin yang terdapat dalam Undang-
undang No. 1 tahun 1974 dan penerapannya melihat kepada jenis data
vang ade. Pada umumnpya analisisnva pun tlemaju kepada st dan

If
pembahasan terschut®,

- Sistematika Penulisan Skripsi

Supayn pembahasan lebil sistematis Jdan terarah, penulisan skripsi
cisusun dalam beberapa bab. yang seca-a garis besar sistematika penulisannyva
Zzpat dijelaskan dalam beberapa poin beriknt,

Bab | Pendahuluan terdiri atas Latur Belakang Masalal. Penegasan
Isulah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Skripsi, Telaah Pustaka,
\Mziode Penelitian dan Sisternatika Penulisan Skripsi.

Bab Il Tinjauan Umum Poligami terdiri atas Pengertian dan Sejarah

Poligami, Dasar Hukum Poligani, dan Alasan-alasan Bolchnya Peligarai.

* Suharsimi Arikunto, Provedur Peneliv Svate Pendokatan Prakick, Rineka Cipla,
Sz Cetahan Keduao [998, hal 236,
= Bambany Waluvo, Peacl st Hukim dalom {'rakoek, Sinar Grafika, Jakana, 1991, hal |
= fhaed, hal, 9%
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Bab 11l Poligami Dialam UU No. | Tahun 1974 terdin atas Syarat dan
Rewajiban Dalam Poligami, Tujuan Poligami, dan Prosedur Pelaksanaan
Poligami,

Bab IV Syaral-syarat Poligami Pasal 4 dan 5 Undang-undang Ne. |
Tahun 1974 terdin dan Syarat-syarat Yang Tertuang Pada Pasal 4 Dan §
Undang-undang No. 1 “ahun 1974 dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pasal 4 dan 5 Undang-undang No. | Tahun 1974

Bab V Penutup terdiri atas Kesimpulan, Saran--saran dan Kata Penutup.



BAB II

TINJAUAN UMUM POLIGAMI

Pengertian dan Sejarah Poligami
Dalam syariat Islam. dibolchkan secrang laki-laki menikahi dua, tiga,
=2u empat perempuan aszlkan mampu memenuhi syarat berbuat adil. Jika
tidak mampu, cukuplah beristri satu orang saja.
I. Pengertian Poligami
Kata-kata “poligami™ terdiri dari kata poli dan gami. Secara
ctimologi. poli artinya “banyak™, gumi srtinya “istri”. Jadi, poligami itu
artinya beristri banyak. Seccara terminelogi, poligami vaitu “scorang laki-
laki mempunyai lebih dari satu istri™ atu, “scorang luki-laki beristri lebih
dari scorang, tetapi dibatasi paling bunysak cmpat orang™.'

Sementara dalam buku Figh Ivfem discbutkan bahwa:’

..’.I‘:ﬂj l.sd.n.l]::..-a..Lc-Lss )JJ..L,'IJ n._.ﬁ_’usd,..o_.,a_ﬁ-usub-

- .J.A.-.,i

LSy Gha ’uai'h oy suifi_,;JC Idf.; 3o i

:L:_[._,:;.s“,uj;-_,iu‘ ,.S"IU...:ca:-u:J'IJ:-

%22 - Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, Kencana, Bogor, Edisi Pemtama, 2002,

=~ zmabiah, Al-Figh Al-Islami, Darussunah, Edisi Tujuh, Beirut, 1989, hal. 165.
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Islam melarang poligami tak terbatas yang dilakukan oleh
masyarakat Arab Jahiliyyah maupun non-Arab. Sudah merupakan
kebiasaan para pemimpin dan kepala suku untuk memelihara gundik yang
banyak. Bahkan beberapa penguasa muslim telah menjadi korban nafsu
dan melakukan poligami tanpa batas. Poligami tanpa batas semacam ini
dengan legas dilarang dalam [slam”,

Allah SWT imembolehkan berpoligami dengan batas sampai empal
orang dan mewajibkan berlaku adil kepada mereka dalam urusan makan,
empat tingeal, paka an dan kediaman, atau scgala vang bersifat kebendaan
1anpa membekan sat | dengan lamnya.

Dengan datmgnya Islam, poligami yang tanpa batas kemudian
dibatasi menjadi empat orang istri saja pada waktu yvang bersamaan.
Berpoligami bukar wajib dan bukan pula sunnah, tetapi Islam
membolehkan karera tuntutan pembangunan dan pentingnya perbaikan
moral umat lslam ticak bisa dikesampingkan. '

Poligami, atau Ilebih tepat; poligii, ada di setiap zaman. Poligami
c:lam pandangan Islam merupakan pintu darurat yang hanya sewakiu-
waktu saja dapat dipergunakan”,

Poligami mercpekan persoulan pelik yang dihadapi oleh kaum
oerempuan dan Islam. Bahkan, kalangan pengamat luar Islam (Islamisis)

menganggap dibolehkannya melakukar poligami ini membuktikan bahwa

A Rahman | Dow Pemzlaves Lengap Hodkum-hiknry Allah (Svoriah), PT Raja

wze Parzada, Jakarta, Cetakan Pertama, 2002, hal. 194,

TR0 OADL Hasan, Masall Flghiyah al-Hodits Pada Masalah-maxalah Kenremparer Hukim
=7 FazaGrafinde Persada. Jakarta, Cetakan eampa, 2000, hal. 19
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Islam sangat mengabaikan konsep demokrasi dan hak-hak asasi manusia
e daliom Kehudupan sonom istoe Polig s, menmot mereka, merapakan
salah satu bentk  dishrimmasi dan margmalisass ferhadap K
per. mpuan (istri)’.

Poligami dipraktikkan sccara luas di masyarakar pra~Istam. Tidak
ada batasan jumlaly istri vung dapat dimiliki oleh seorang laki-lak.. Para
ahli tafsir klasik relah merckam kasus-kasus dari scbagian orang Arab
yang mempunyai istnn hingga sepulul, Seperti di masvarakat yvang lain, di
masyarikal Arab juga tdak ada sama sckal gagasan entang keadilan
terhadap istri-istri ini Para suamilah vang menwiuskan siapn vang paling
1 sukai dan siapa yaog da pdibh untuk dimiliki sceara tidak terbatas, Para
st harus menerima wkdir mereka tanpa ada jalan lain umuk proses
keadilan”,

Islam tidak se senuhnya menghapus poligami tetapi membatasinya.
Islam menghapus keiidakterbatasan poligami dan membatasinya sampal
empat istri, Lagi pula, Islam mentapkan syarat dan batasan, dan tidak
mengizinkan setiap orang untk mempunyai beberapa orang istd,
Ketentuan Islam tenteng poligami tertuang dalam al-Qur'an sural an Nisa
avat & pada aklimya difahami umat Islam sebagai lepitimasi uniuk terus
melakukan praktek poligami,

Pemeliharaun nilai-nilai yang letih tinggi dan menunjang hebaikan

harus merupakan tajuan wtama, Maka i<in untuk menikalu perempuan di

* Svafiq Hasvim, Hal  hal Yong ek Teepukirkors Lomung fsne o Keporenpwenn ditfaon
Ielam, Mizan, Bandung Cetahan Peclama 2001, hal 154
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suatu ketika, adalah jalan darurat dan hal penting untuk memclihara
masyarakat agar terh ndar dan kekacauan, Islam sungguh agama yang
benar. dan mengizink i seorang lelaki untuk menikahi ism kedua kalau
terpaksa. Akan tetapi, Islan sangat melarang semua hubungan gelap untuk
melindungi kejujuran noral masyarakai,

Demikian pral.ick poligami tak terbatas telah menjadi fenomena
vang sudah lama dikcnal jauh sebelum Islam. sehingga tidak tepat jika
menuduh Islam sebag w agama yang pertina memperkenalkan poligam
dalam sejarah hidup manusia. tetapr qustra Islam vang perlama Kali
berupaya untuk membenahi prakteb-prakiek poligami yvang tanpa batas
terschut vang dinlai mensubordinasikar posisi perempuan dan pada
aklimra mendhalimi perempuan.

Sejarah Poligami

Bangsa Arab Jahi'iyyah biasa kewin denzan sejumlah perempuan
dan menganggap mereka sebagai harta kekayvaan. Bahkan dalam sebagan
besar kejadian, poligami itu seolah—olah bukan seperti perkawinan, karena
perempuan-perempuan iy dapat dibawia, dan dijualbelikan sekehendak
hati orang lelaki’.

Poligami juga dikenal bangsa Medes, Babilonia, dan Porsia. Nabi
Muhammad SAW memperkenalkan peligami di masyarakat karena sudah

diprakiekkan jupa olch bangsa Yunani. Bangsa Yunam bukan hanya

_Asghar Ali Engineer, Mewihebasan Percoymiens LS, Youvakana 2003 hal 1))

A Rahmar | Doi. Op Cit, ha' 191
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memiliki scorang isti vang dapat dipertukarkan dengan yang lain,
malahan juga dapat diperjualbelikan dizntara mereka pade umnamnya“,

Bangsa Mesir Kune juga mengzenal veligami, denmkian pula
bangsa-bangsa India. 13abilon, As:yna, Jan lain-lainnya, Bangsa Arab
sebelum Tslam juga mengenal poligan, Ada orung yang berisiri 10 orang,
bahikan ada juga yany benstri 17 orang. Banyak sahabat sahabal Nabi
vang ketika masuk Islam rempunvan isui febih dan empat orang. Satelah
aval Al-Qur'an vang membatasi jumlah islri dalam perkawman poligami
schanyak=banvaknya smpat orang, Waby memerintahkan agar mereka pilih
empal orang saja di i ntara istrinya vang banyak ilu, untuk tetap menjads
istri. vang lain supaya diceraikan . ‘

Pada bangsa-bangsa yang tidalk beragama Islam pun berlaku
poligami seperti di Afrika, India. Cina can Jepang. Sebenamya agama
Kris{ut.l Juga tidak melarang poligami, sebab di dalam Injil tidak ada satu
aval pun dengan tepas melarang pohizami'”,

Temyata poligami telah dikenal bagi dunia jauh sebelum Islam
lalur. Islam datang untuk mengatur pol gami, Dulu orang-orang Arab suka
Kawin dengan anak-anak perempuan vatim yang diasuhnya. Perkawinan
monogami lebil menjamin seseorang tidak akan berbuat aniaya''.

lFoligami merupakan lompatan kebijakan sekalipus koreksi [slam

atas syarial sebelumnya, yang mewbolehkan laki-laki mengawini

" A Rahman I Dei Op.Cit hal oo
* Ahmad Ashar Basvir, Hubun Porkawinen slam, UL Press, Youyahina, 2000, hal 76
M. Al Hasan, Op.Cit. hal 20}

Anmad Ashar Bavir. Op Cit. hal. 387,



19
perempuan dengan scenaknya tanpa batas. Pada masa Nabi SAW ada
seorang sahabal yang bernama haris hin Qais yang mempunyai delapan
istri. kemnudian hal ini dilaporkan kepada WNabi SAW dan beliau
menyuvruhnya untuk  mengambil empat  istri  saja, sebagaimana

diriwayatkan Abu Daud dari Haris bin Gais :

u\..ru ..'ﬂ F -0

‘é;':...,f_;f: J:;;g,.@wu _,,Jtdﬁfd‘wa

ﬁj;’@:,.;:;n _u I g}upmgl_pgu °¢

“Menawarkan - kepada kami - Ahmad  bin Ibrahim - Addaugy
menawarkan kepada kami dari Abi Laila dari Humaidhoh binti
Syamardal dari Oais bin Haris: “Aku memeluk Islam sedang aku
memiliki delapan orang istri. Aku mengadukan hal itu kepada Nabi
SAW, lalu beliau bersabda: “Piliklah empal istri saja dari mereka 2.
Riwayat ini membukiikan bahwa poligami memang mervpakan
respons sosiologis dan antropologis Al-Qur’an terhudap masyarakat saat
u. Bilangan cmpat janganiah diartikan scbagai batas maksimal untuk
masa sckarang. letapi batas maksimal masa lalu. Namun, kita sering
menjadikan batas maksimal untuk masa lalu sebagai batas maksimal untuk
masa sckarang.
Pernyataan al-Qur’an bahwa poligemi bukanlah solusi yang sangal

menyenangkan sepanjang memperhatikan al-Qur'an, dan meskipun

segitu. Al-Qur'an harus menganjurkannya dengan tindakan pembatasan.

~ 41 Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan AW Majah fuz I, Daru lhyva Kutub
i Sotroh 1952, hal, 628,
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-Pcmyalann al-Qur'an enggan untuk membolehkannya kecuall dengan
svarat-syarat tertentu. Di antara syaral—syarat tersebut yang paling penting
adalal syarat keadilan yary saina kepada keempat istri dan anak—anaknya.
Oleh karena itu al-Qur'an dengan tegas mengataken sebagai berikut :

Dan jika kamu punya alasan takut kalau kamu tidak bisa bertindak

secara adil kepada anak-anak yatin maka kawinilah perempuan

dari antara mereka (vang lain) veng sah untuk kamu — {(bahkan) dua,
atau tiga, alau empat; tetapi jika punya alasan takut bahwa kamu
tidak mampu memperlakukan mereka secara adil maka (hanya)
satu-atau (dari antara mercka) mereka yang kamu miliki
sepenuhnya (budak). Hal demikian akan lebih beik bagimu agar

kamu tidak bertindak tidak adil (Q.8. an - Nur (4 3"

Kalau kita melakukar penclaahan ulang kembali terhadap hukum
poligami yang dibolehkan olch agama pada tataran kehidupan sehari-hari
telah dieksploitasi dami kepentingan natsu manusia. Tidak jarang orang
berpoligami karena ingin mendapaikan kepuasan seksual semata, mereka
udak menyadart maksud dan tujuan sustu perkawinan, Di samping itu,
xalau kitg libat dari sogi manfaat dan kermgaannya, berpoligami tampaknya

iebih banyak memmbulkan  kerugian  dan muodharatnya  daripada

manfaatnya.

& Dazcar Hukum Poligami
Dasar hukum po 1gami terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits serta
LmZzng-undang atau Peraturan Pemenntah. Adapun dasar hukum vang

sersumber dari al-Qur’an antara lain ;

Sural An=Nisa ayal 3
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan  yatim (bilamana %amu mengawininya), maka kawinlah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. dua, tiga atau empat, kemudian
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka kawinlah seorang saja,
2t2u budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya. "

Keadilan dalam ayat di atas hanya berhubungan dengan usaha yang
Simungkinken secara kemanusiaan, Dzlam hal cinta kasib, andaikata
seseorang benar—benar ingin berbuat adil dengan tujuan setulus—tulusnya,
“etap saja tidak akan mampu berbuat adil mengingat manusia mempunyai
keterbatasan dan cenderung kepada yang disukainya.

Keadilan 1tu sulit dan bahkan tidak akan bisa dicapai manusia
szrena  hakekat dari keadilan adalah kemampuan manusia untuk
=zndistribusikan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat kualitatif (cinta dan
«zsih sayang) dan kuantitatif (nafkah, 1empat tinggal dan lainnya) sccara
s=ma kepada istri-istrinva,

Para penafsir al-Quran glasik, seperti Ath-Thabari dan Ar-Razi
sorendapat bahwa miksud utama avat di atas adalah untuk berbuat

«==ilan, baik kepada ¢ nak-anak yatim maupun para istri. Menarut Ath-

=hari dan Ar-Razi, para wali anak-anak yatim hak mahamya ketika

2727 Ali Engineer, Op.Cit., hal. 112.
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n'.mngawini mereka. Oleh karena itu, para wali itu berbuat .dak adil
kepada anak-anak yatim, atau bahkan mencampur harfa mereka sendiri
vang jelek dengan harta anak yatim yang bagus. Fagi lagi, i maclakukan
ketidakadilan yang berat kepada an:k -anak yatim. Oleh karena itu, al-
Qur'an membolehkan mereka untuk mengawini perempuan yang sah.
selain dari para anak yatim ini sampai cua, tiga. atau empat, schingga tidax
ada ketidakadilan dilakukan terhadap anak-anak yatim dan harta mercka,
Melindungi kepentingan harta anak-unak vatim im ada'all amat sama
pentingnyi denpan mengunm perlahin v sane dan adid kepada
perempuan yang dikawint oleh mercka, yakne yarg menjade wily anak
anak vatim ini. Dengan demikian. avar terlihat bahwa al-Qur'an ingin
sekali melindungi kepentingan kaum perempuan dan memberikan keadilan
epada mereka, baik sehagai anal. vatira maupun sebagai istri'.

Ulama Figh memuhami bilangan dua, tiga dan empat pada ayat di
ziz. bukan sebagai finalitas vang hanya berlaky pada masa kenabian.
Padahal ayat tersebut sangat bersifat sosiclogis. lustons dan ckonomis.
Jumlah empat merupakan terobosan vang berani dan Islam sekaligus
sebagai koreksi atas tradisi poligami tanpa batas yang berlaku saat itu'®,

Sebenamva, konsep keadilan yang dikedepankan oleh avat di atas.
Ahan tetapl, para ahb selalu mendabulukan aspek kebolehan daripada
zspek vang lebih peating yakm keadilan baik secara kuahtauf maupun
suantitatif.

sohar Al Engmeer. Op Dan hal 113
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Syckh Muhammad bin Sirin sewaktu menjelaskan ayat di atas
berkata bahwa ketidakberdayaan yang disebutkan pada ayat di atas
berkaitan dengan kasih sayang dan berhubungan seksual. Sedang Syekh
Abu Bahr bin al-*Arabi berpendapat lain, bahwa “tidak seorang pun yang
dapat mengendalikan kecenderungan hatinya, karena sepenuhnya ia berada
pada kuasa Nlahi™'’,

Pada dasarnya wanita memang anti poligemi, engpan diraadu.
Tetapi. mengapa ada di antara mereka yang bersedia dijadikan istri kedua,
xetiga atau keempat? Hal ini mungkin saja terjadi. karena diperkirakan
istri yang muda lebih mendapat perhatiun dan tumpahan kasih sayang dari
suaminya. Akhirnya pemikiran berkisar di sckitar materi (harta), perhatian
can tumpahan kasih sayang dari suami dan tuntutan supaya tidak dimadu,
sudah menjadi tuntutan kedua.

Kalau toh poligami itu memang boleh. yang dibolehkan adalah
mengawini janda-janda yang mempunyai anak yatim. Akan tetapi, ayat ini
sering dicksploitasi untuk kepentingan pribadi.

Surat An-Nisa ayal: 129

m@mw};jggun”ny@ 3 Uyl 5,
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& Zahman I. Doi, Qp.Cit., hal 195
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Dan kamu sekali-kali tidek akan dapat berlaku adil diantara—{mu).
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada vang kamu cmtai), sehingpa kamu biarkan vang
lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelibara diri (dari Lkecurangan), maka sesunguhnya Allah Maha
Pengampun dan Maha Penyanyang'™.

Ajaran al-Qur'un sangat jclas baliwa tidak ada kekuatan di dalam
diri manusia untuk memperlakukan istri-istninyva, lebih dan satu dengan
adil. ltulah mengapa al-Qu'an memberi nasehat yang praktis: jangan
terlalu cenderung kepada yang satv 13iri dengan meninggalkan vang lain
terkatung—katung seab an-akan dia tidak mempunyai suami.

Apabile kna perhatikan secama cermal, aval deoatas ustrg
merupakan peringatan Allah SWT akan pentmgnya nilal keadilan yanp
bersifat kualitaull Poligami secara jelas nemang dibolehkan oleh Allah
SWT scbhagaimana tercanium dalam surat an-Nisa avat 3, telapi oengan
svarat keadilan sedangkan keadilan itu sulit atau balhkan tidak akan bisa
dicapai manusia karena hakikat dan keadilan adalah kemampuan manusia
untuk mendistribusit an kebuwiuhan-keoutuhan yang  bersifat kualitauf
femta dan kasih savang) dan kvantitauf (nafkah, tempat tinggal dan
lamnya) secara sama kepada istri—istrinya.

Ath -Thabart mengartikan avat tersebut bahwa tidok mungkin vags
laki-laki untuk memperlaki kan semua istrinya secara adil dalam masalah
cmia dan seks. Dia juga mergutip Umar. khalifah kedua. yang berdo’a:

“Ya Allah, saya ndak dapat mengontrol hatiku, kecuali ini (yakni, cinta

vang sama), aku akan berusaha untuh Lerbuat adil kepada istri-istniku,”

A Rahman 1. Doi, Op.Cit.. hal 195
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Lzgi-lagi, menurut Ath-Thabari Nabi yang suci juga berdo’a: “Ya Allah,
milah bagaimana aku membagi waktuku antara istri-istriku yang dapat aku
sontrol. letapi janganlih menyalahkanku dalam niasalah di luar yang
sudah Engkau kontrol, bukan aku™'"”,

Scorang perempuan membutubkan laki-laki bukan hanya scbagai
semoer atau faktor dalam pemuasan dorongan scksuzlnya, perempuan juga

butuhkan laki-laki yang hatinya kerada di tangennya. Laki-laki harus
mefimdungi dan membelanya, dan juga harus berusaha mendapatkan uar;g.
erikan hasil Kerja dan pendapatannya kepadunye dan mengurusinya
n penuk perhatian.

Dengan kata lain, dalam perkawinan. ada dua unsur yang berkuasa.

unsur spiritual berkaitan dengan perasaan  kebaikan budi,
e=emcatan. dan ketulusan yang menguasa’ cuami istri.

: Sedangkan dasar hukum yang bersumber pada hadits Nabi, antara
A .

T Fzdits riwaval Al-Bukhori
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“fenawarkan kepada kami Musaddad, menawarkan kepada kami
vazid bin Dzurai’. menawarkan bepada kami Sa'id. dari Anas ra.

#:z==0 Ali Engineer. Op.Cit., hal. 115 - 116
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bahwasannya Nabi SAW, konon mengeliling istri-istrinya pada suatu
malam sedangkan beliau mempunyai istri sembilan®.

Hikmah Nabi Muhammad SAW diizinkan beristri lebih ddari
seorang, bahkan melebihi jumlah maksimal yang diizinkan bagi umatnya
vaitu di antaranya sebagai berikut. Pertama, untuk kepentingan pendidikan
dan pengajaran agama. Istri Nabi schanyak sembilan orang itu hisa
menjadi sumber inforr asi bagi umat Islam yang ingin mengetahui ajaran—
zjaran Nabi dan praktek kehidupan Nabi dalam  berkeluarga dan
bermasyarakal, lerutama mengenai masalah kewanitaan/kerumahtanggaan.
Kedua, untuk kepentinaan politik mempersatukan suku-suku bangsa Arab
dan untuk menarik merzka masuk agama Islam. Kefiga, untuk kepentingan
sosial dan kemanusiaan,?'

Jelaskan bahwa perkawinan Nabi dengan sembilan istrinya itu
tidaklah terdorong olech motif memuaskan nafsu seks dan kenikmatan seks

belaka mrelainkan untuk dakwah Islam.

= Hadits riwayat Al Bukhori
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“ienawarkan kepada kami Muhammad kami mengambil hambanya dari
Hisyam dari bapaknya dari * Aisyah ra. tentang firman Allah Ta'ala : Wa in
<niftum allaa tugsithuu fil yataamaa : (Dan jika kamu takut tidak dapat

= &' Bukhori, Shohih Al Bukhori, Daar Fikr, Beirut, t.t.. hal 117,

© Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual: Jawuban Tuntas Masaioh Kontemporer, Gem
—. -3 2003, hal. 268,
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berlaku adil terhadap (hak-hak) perempnan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya). Dia berkata “Anak yatim piatu yang berada dalam
kekuasaan laki-laki dimana ia adalah walinya lalu ia mengawininya
karena harta dan ia tidak berlaku adil baik dalam menggaulinya dan tidak
berlaku adil dalam hartanya, maka hendaklah ia kawin dengan wanita yang
i sukai selain wanita yatim, dua tiga atau empat) 7,

Hak untuk kawin adalah hak manusia yang paling alami. Tak ada
~s=ot2ng manusia pun yang boleh dirampas haknya tersebut dengan alasan atau
=== dasar apapun. Hak untuk kawin dapat dituntut oleh setiap individu kepada
m=syarakatnya. Masyarakat tidak boleh berbual apapun untuk mengingkari
Sk sekelompok manusia ini.

Prinsip keadilan inilah yang digarisbawahi bahwa syariat Nabi
M==mmad SAW memang membolehkan laki-laki mengawini empat

F==mpuan sckaligus, jika laki—laki tersebut mengetahui kemampuan dirinya

< berbuat adil. Jika tidak mampu tidak dibolchkan beristri lebih dari

Sedangkan mengenai dasar hukum poligami yang berupa Undang-

- mmcemg atau Peraturan Pemerintah adalah :

~ Undang-undang No. | Tahun 1974 'entang Perkawinan tertuang dalam
Fz=al 4 dan 5.

— Perzturan Pemerintah No. 9 Tahun 1978 tentang Pelaksanaan Undang-

=~dang No. | Tahun 1574 tentang Perkawinan dalam Pasal 6,

=iruksi Presiden No. | Tahun 1991 (Komplikasi Hukum lslam di

~conesia), Buku 1 tentang Perkawinan,

~ 2! Bukhari, Op.Cit. hal 124,
" Ss27g Hasyim, Op.Cit. hal. 161,
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Undang-undang dan Peraturan Pemerintah terscbut  merupakan
pemerintah terhadap pelaksanaan poligami, pemerintah tidak
melzmang dan tidak pula mewajibkan hanya saja mempersempit pintu poligami
terciplanya keluarga yang sejahtera dan suami scbagai kepala rumah
‘mme== berfanggungjawab terhadap keluarganya.

Jika suami khawatir berbuat zalim Jan tidak mampu memenuhi semua
mereka, maka ia haram melakukan poligami. Bila ia hanya sanggup
m=—enuhi hak-hak istrinya hanya tiga orang. maka ia haram menikahi untuk
z keempatnya. Bila ia hanya sanggup memenuhi hak-hak istrinya dua

maka 1a haram menikahi istri untuk yang ketiganya dan begitu

Berkenaan dengan hal di atas Nabi Muhammad SAW bersatda :
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Menawarkan kepada hami Abu Bakar bin Abi Syaibah menawarkan
xepada kami Waki' dari Hisyam dari Qotadah dari Nadri bin Anas dari
Basyir bin Nahik dari Abi Hurairah dia berkata: Rasulullah SAW
cersabda: Barang siopa mempunyai dua orang istri, lalu dia lebih
condong kepada yarg satunya dari yang lain, kelak dia akan datang

- txcur Rahvan Ghazaly, MA, Figh Munokahar, Kencana, Bogor. Edisi Penama, 2003,
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pada hari kiamat dalam keadaan sebelah badannya terjatuh (miring ke
bawah) %,

Pada umumnya, dalam membahas persoalan poligami ini, hampir
- s==u=z kitab figh menyoroti sisi kebolehannya saja, tanpa mengkritisi kembali
‘S=kekat di balik kebolehan tersebut, fenomena yang terjadi adalah
“==czkpastian para ulama figh dalam memahami prinsip keadilan dalam surat
= Nisa ayat 3, schingga banyak yang menginterpretasikan hahwa poligami

lebar bagi laki-laki.

A&rsan-alasan Bolchnya Poligami

Seperti dimaklumi poligami telah dikenal oleh bangsa Arab sebelum
gan Islam. Akan tetapi orang Arab dulu menikahi wanita lebih dari
orang wanita sampai jumlah yang tidak terbatas. Di antara mereka ada
mengawini lcbih dari duapuluh orang. Ketika Islam datang, Islam
membatasi jumlah mereka yang sah demi keselamatan masyarakat®®,

Dengan pembatasan terschut diinterpretasikan secara umum bahwa
muitz=mi dibolehkan, seolah kaum laki-lakilah yang banyak diuntungkan
sz laki-laki bisa mengawini perempuan sampai empal. Tapi, pada
==xziztya dalil-dalil yang membolehkan poligami adalah renungan dan
ez bagi kaum laki-laki.

‘\dapun alasan pembolehan laki-laki menikahi empat orang wanita saja

== =22k beleh Icbih, dapat kita temukan dalam jawaban Imam Ar-Ridha as:

! Hzfidz Abi Abdillah bin Yazid Al Qodzwini, Sunan ibn Majah, Darul Fikr, 2389, hal.
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“Diniwayatkan dari Muhammad bin Sinan bahwasanya Ar-Ridha as menulis
=azban kepadanya tentang persvalan-persoalan yang berkaitan dengan
‘Sholehkannya laki-laki menikahi empat orang wanita dan diharamkannya
=anita menikahi lebih dari satu laki-laki, Kalau orang laki-laki mengawini
==pat orang wanita, maka anak-anaknya akan dinisbatkan kepadanya, akan
%===0i bila wanita menikahi dua orang laki-laki atau lebih, maka tidak akan
Sketahui miliki siapakah anuk yang dilahirkan, karena semua laki-laki
=emberi andil di dalam menikahi dan mencampuri wanita tersebut. Pada
=rannya rusaklah keturunan dan warisan serta ilmu-ilmu pengetahuan,”’
Muhammad bin Sinan mengatakan: “Di antara alasan bolehnya laki-
251 menikahi cmpat orang wanita, karena jumlah wanita lebih banyak
wztimbang jumlah laki-laki menurut apa yang dapat dipahami dari firman
DAL

Ay ey G el e n K bt 1S S

(... maka kawinilah wanita-vanita vang kamu senangi; Jua, tiga
dan empat ...).

Hal tersebut merupakan suatu perhitungan yang telah diperkirakan
oich Allah SWT agar orang yang kaya menjamah orang miskin, lalu orang
»znz memiliki kemampuan dan kekayaan, maka ia boleh menikahi wanita

szsuzi dengan kemampuannya, atau boleh juga ia mencampuri budak yang

il

- Anwar Harjono, Hukum [slom Kelnasaon & Keaditannya, PT. Bulan Bintang, Jakarta,
ol 67,
snmac Rofiq, Hukum {slam di Indonesia, UIl Fress, Yogyakara, 1995, hal. 98,
* Chuzemah | . Yanggo dan HA. Hafidz Anshar, Mroblematika Hukum Istam Kontemporer,
== Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan, Jakarta, 1996, hal. 72.
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dimilikinya, ldan tidak dikenakan hukuman, karcna mereka adalah harta
kekayaan dan majikannya dapat mengumpulkan di dalam kekayaan,
Dihubungkan dengan masalah poligami, dapat dikemukakan macam-
macam keadaan yang memerlukan pemecahan, diantaranya scbagai berikut® :
= Apabila orang laki-laki yang kuat syahwatnya, baginya seorang istri
belum memadai, maka baginya diberi kesempatan kawin lagi agar
hidupnya tetap bersih asal syarat akan dapat berbuat adil dapat terpenuhi,

S Apabila si isti mandul, sementara seorang suami benar—benar ingin
mempunyai anak (keturunan), maka ia dibenarkan kawin lagi dengan
perempuan subur yang mampu berketurunan.

= Apabila ada istri yang menderita sakit hingga tidak mampu melayani
suaminya, maka bagi seorang suami diberi kesempatan kawin lagi.

< Apabila terjadi dalam suatu masyarakat, jumlah perempuan lcbih besar
dari jumlah laki-laki, maka bagi seorang laki-laki bolch kawin lagi untuk
memberi kesempatan kepada perempuan—-perempuan untuk memperoleh
suami dan dalam waktu sama untuk menjamin kehidupan yang lebih
stzbil, jangan sampai terjadi permainan tindakan—tindakan serong.

Delam buku Penjelasan Lengkap |lukum—hkum Allah discbutkan

SeSerapa kondisi yang merupakan pemecahan terbatk bagi diperbolehkannya
i -
~ Jika istri mengidap suatu penyakit berbahaya seperti lumpuh, ayan, atau

seayakit menular. Dalam kcadaan seperti ini, akan lebih baik apabila ada

= A3mad Azhar Basyir, Op,Cit, hal, 83.
“ & Rzhman 1. Doi, Op.Cit., hal 193
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istri yang lain untuk memenuhi kebutuhan dan melayani berbagai
keperluan si suami dan anak-anaknya. Kchadirannya akan turut
membantu istri yang sakit itu.

Jika si istri terbukti mandul dan sctelah melewati pemeriksaan medis yang
teliti, para ahli berpendapat bahwa istri itu tidak dapat hamil. Sebaiknyii
suami menikahi istri kedua agar dapat memungkinkan memperoleh
keturunan, karena anak merupakan mutiara kehidupan.

Jika istri sakit ingatan, dengan begini tentu suami dan anak—anaknya akan
sangat menderita.

Jika istri telah lanjut usia dan begitu lemahnya schingga tidak mampu lagi
memenuhi kewajiban sebagai seorang istri. memelihara rumah tangga dan
harta suaminya.

Jika suami mendapatkan bahwa istrinya memiliki sifat buruk dan tidak
dapat diperbaiki, Maka secepatnya suami menikahi istri yang lain.

Jika istri minggat dari rumah suarninya dan membangkang, sedang suami
merasa sulit memperbaikinya,

Di masa perang kaum lelaki terbunuh di medan perang, lalu
meninggalkan kaum perenipuan yang sangat banyak jumlahnya. Maka
poligami dapat berfungsi sebagai cara pemecahan terbaik.

Selain hal-hal di atas, jika lelaki merasa tidak dapat bekerja tanpa

=Zanya istri kedua untuk memenuhi hajal syawatnya yang amat kuat serta

=emiliki harta yang cukup untuk membiayainya, maka sebaiknya mengambil

=1 lagi. Ada beberapa caerah tertentu di dunia ini yang kaum lelakinya
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secara fisik sangal kuat dan tidak dapat dipuaskan hanya dengan scorang istri
sz2. Dengan keadaan ini, roligami sebagai jawabannya.

Sedangkan Al-Jurjani memberikan alasan lain tentang kebolehan
_poligami yang belum pemnah terbukti secara ilmiah. Menurutnya, ada empat
Ekmah di balik poligami, yaitu®' ;

FPertama, manusia terdiri dari empat canipuran karena empat campuran inilah

s=ag membentuk struktur tubuh manusia. judi, pantas kalau laki- laki diberi

2T empat.

Ledua, empat berarti sesuaj dengan sumber mata pencaharian yang empat,

szkni pemerintahan, perdagangan, pertanian dan industr.

Ketiga, seorang yang beristri empat dan adil, masa resesnya dalam menggilir

selama seminggu adalah tiga hari. Ini menurut ulama figh dianggap cukup

==tuk mencurahkan kasih sayang.

Leempal, kitab-kitab figh cenderung memihak kepada kepentingan laki—laki.

Sebagai misal, kalau tidak ada poligami dimungkinkan akan merebaknya

ourzinaan, dekadensi moral dan sebagainya.

Sedangkan [smuha berpendapat di antara situasi yang menghendaki bolehnya

soligami ialah® :

*- Bukan tidak mungkin, bahwa pada suatu saal jumlah wanita Icbih banyak
dari jumlah pria. Hal ini mungkin karena kebutuhan anak yang lahir lebih
banyak wanitanya atau karena pria lebih banyak yung meninggal, baik

karcna peperangan maupun karena sebab—sebab lain.

" Syafiq Hasyim, Op.CiL, hal. 163 - 164.
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2 Tidak mustahil terjadi adanya kescimbangan antara suami istri dalam hal

seksual, sehingga andaikata pintu poligami sama sekali tidak diadakan,
maka akan mengakibatl:an terjadinya perkawinan illegal.

Juga tidak jarang terjadi bahwa rumah tangga suami istri cukup rukun dan

i

damai, hanya sayangnya rumah tangga itu agak sepi, karena tidak
dianugmﬁi keturunan yang sesudah dilakukan pemeriksaan pada dokter
zhli ternyata bahwa istri mandul,

= Mungkin juga terjadi bahwa sesudah menempuh masa perkawinan sekian
lama, sang istri ditimpa oleh suatu penyakit dalam waktu yang lama pula,
schingga sama sckali tidak dapat lagi menunaikan tugasnya selaku istri,

Apabila kita melihat scjarah teologi-sosial poligami. tampak bahwa
= it merupﬁkan tindakan yang dikhususkan untuk menolong janda—janda
‘&= anak-anak yatim yang terancam nasibnya. Namun, keadaan sekarang
Sesteda dari awal dibolchkarnya poligami tapi tetap harus mampu
menerapkan unsur keadilan bagi semua istri dan anak-anaknya.

Dari beberapa pendapat di atas seseorang yang akan kerpoligami harus
sz berlaku adil terhadap para istri dan 2nak-anaknya dan dengan dibatasi
==c=t orang karena dimungkinkan bisa memenuhi segala kebutuhan baik dari

- s== materi maupun immateri.
Pada kebanyakan dalil mengarah pada azas perkawinan yaitu

emogami tetapi pintu poligami tidak ditutup rapat sehingga bagi scorang

= Is=uha, Pencaharian Berscmec Suami fstri Gitinfou Dari Sudut UU Perkawinan Tahun
"7 == Sxkum Islam, PT, Bulan Bintang, Jakarta, Cetakan Pertama, 1986, hal. 120.
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suami yang ada kemungkinan untuk berpoligami boleh melaksanakan asalkan

tetap memperhatikan prinsip keadilan diantara mereka.




BAB 111 ':-,_;_* P
w5 ":Jj:;.l :1....:.1 ™ 5
POLIGAMI DALAM UNDANG-UNDANG Sl

NOMOR 1 TAHUN 1974

4. Syarat dan Kewajiban Dalam Poligami
2. Syaral

Pada dasamy:n aturan pembatasan, penerapan syaral-syarat dan
kemestian campur fangan penguasa yang diatur dalam Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 diambil alih selurubnya olch Kompilasi Hukum
Islam (KHI). Keberarian KHI mengambil alih aturan tersebut merupakan
langkah maju secara dinamis aktuahisasi hukum Islam di bidang poligami.
Keberanian untuk mengaktwalkan dan membatasi kebebasan poligami
didasarkan atas alasin ketertiban umum. Lagi pula, jika diperhatikan
ketentuan Surat an Misa . 3 derajat hukum perkavinan poligami adalah
kebol:han. Kebolehan itu pun kalae ditclusuri sejarahnya tergantung pada
sitnasi dan kondisi masa permulaan Islam’

Ketentuan poligami ini diperbolchkan dengan bersyarat. Surat an
Nisa ayat 3 secara lebih khusus merujuk kepada keadilan yang harus
dilaksanakan terhadap anak-anak yatim Avat ini turun tidak lama setelah
Perang Uhud, ketika umat Islam dibebankan dengan banyaknya anak
vatim, janda, dan tawanan perang. Maka pclaksanaan poligami itu diatur

dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dan keadilan terbesar. Mengawini

Cik Hzsan Bisn, Kompilasi Hukum Isiom Dalam Siveen: Hukum Nevionol, Louos
%2z limu. Jakara, Cetakan Pertama, 1999, hal. S8
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anak yatim dengan cara poligami dengan tujuan melindungi kepentingan
dan harta secara adil terhadap istri~istrinya dan juga merupakan ketentuan
umum atas hukum perkawinan dalam [slam.

Syarat poligami adalah berbuat adil kepada para istri. Jika tidak
dapat berbuat adil, maka dianjurkan untuk menikahi satu wanita, atau
sesuai dengan keadilan yang dapat ia tcrapkan untuk memiliki lebih
daripada sat ismi. Poligami menurut Islam dibuat aturannya untuk
kebutuhan masyarakat Islam. Tidak mungkin Lepentingan  poliganu
diabaikan pada saat poligami sangat dibutubkan. Poligami sebetulnya jupa
dibuat mengimbangi angka perceraian. Dan disinilah letak pentingnya
diperbolehkannya poligami justru  bertentangan dengan apa yang
ditetapkan oleh Barat; karena prinsip—prinsip utama yang terdapat di
dalim hukum mereka tidak ada yang membolehkan polizami, scbab
mereka menganggapnya scbagal sesuatu yang tidak manusiawi dan
primitif. Inilah yang selalu dipegang oleh tradisi dan hukum Barat®,

Adapun hal-hal yang amoral yang selalu dipraktikan oieh
masyarakal, seperti hal-hal pomografis dan seksual yang mengakibatkan
nilangnya keperawanan para wanita: terkoyaknya keaslian wanita, dan
tercemamya masyarahal oleh noda noda kerusakan dan kehancuran, yang

cantaranya  dapal  menghancurkun  cksistensi manusia,  dan

* aschar Ali Engineer. Pembehasan Perempunn, LYS. Yoevakarln, 2000, hal 118
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menjerumuskannya kepada dunia kehinaan; tidaklah dianggap oleh hukum

dan tradisi Barat sebagai tindakan yang manusiawi dan primitif’,

Islam bukanlah perancang poligami, karena poligami telah ada
berabad-abad sebelum (slam datang; tidak pula Islam menghapusnya
karena dalam pandangan Islam ada problema-problema masyarakat yang
penyelesaiannya bergantung semata—-mata pada poligami, Walaupun
demikian, Islam membawa beberapa kebaikan pada adat kebiasaan ini.

Para ulama dan fugaha telah menctapkan persyaratan di bawah ini
apabila seorang lelaki muslim hendak menikahi lebih dari seorang istri” -

1. Seorang lelaki harus memiliki kemampuan dana yang cukup untuk
membiayai berbagai keperluan dengan bertambahnya istri yang
dinikahi.

2. Seorang lelaki harus memperlakukan semua istrinya dengan adil. Tiap
istr1 harus diperla<ukan sama dalam memenuhi hak perkawinan serta
hak-hak yang lain.

Pendapat tersebut menggambarkan bahwa apabila seorang lelaki
merasa tidak mampu berbuat adil, atau tidak memiliki hara untuk
membiayai istri-istrirya, dia harus menahan diri dengan hanya menikahi
satu istri saja.

Pada Pasal 4 Undang-undang Perkawinan di Indonesia disebutkan

bahwa®

' Anwar Harjono, Hukum Islom Kelwasoan & Keadonnra, PT, Bulan Binlang, Jakaria,
o3 hal 236,

) * A Rahman 1, Doi, Penjelasan Lengkap Mukun hukwir ANah (Svarieh). PT. Raja
—~zlindo Persada, Jakarta, 2002, hal, 142,
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(1) Dalam hal seorang suami akan beristri lebih dari scorang, maka ia
wajib mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat
tinggalnya.

(2) Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya member izin
kepada seorang suami yang akan beristn lebih dan seorang apabila :

a. lstri tidak dapat nenjalankan kewajibannya sebagai istri.

b. Istri mendapat cacat badan otau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.

c. Istn tidak dapat melahirkan keturunan.

Selanjutnya dalam Pasal § disebutzan™ :

(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang -undang ini, harus dipenubi
syarat-syarat sebagai berikut ;

a. Adanya persetujuan dan istri / iswri-istri

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan—
keperluan hidup istri-istrinya dan anak-anzk mereka.

¢. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri—
istrinya dan anak—anakinya mereka

(2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami avabila istri / istrinya—istrinya tidak
~mungkin diminta persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam

perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari istrinya selama sekurang-

:' Inpres R1. No. 1, Kompilosi Hukum Ilom db Irdenesia, 4 p., Jakarte 2000 ha, 6.
" Thid. hal 6 - 7.
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kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab—sebab lainnya yang perlu
mendaat penilaian dari Hakim Pengadilan,
Adapun Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 55 menyebutkan
bahwa®:
. Beristri lebih dan satu orang pada waktu bersamaan, terbatas hanya
sampai empat islri.
2. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku

adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya,

3. Apabila syarat utama yang disecbut pada ayat (2) tidak mungkin
dipenulti, suami dilarang beristri lebih dari seorang.
Dalam Undang-undang Perkawinan pada Pasal 65 mengatakan
bahwa:

(1) Dalam hal scorang suami beristr lebih dan seorang baik berdasarkan
Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini maka berlakulah ketentuan—
ketentuan berikut :

1. Suami wajib memben jaminan hidup yang sama kepada semua istri
dan anaknya.

b. Istri yang ke dua dan seterusnya tidak mempunyai hak atas harta
bersama yang telah ada sebelum perkawinan dengan istri ke dua
atau benkutnya itu terjadi.

€. Semua istri mempunayi hak yang sama ates harta bersama yang

terjadi sejak perkawinannya inasing-masing.

"lapres R Op.Cil, hal, 33
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(2) Jika Pengadilan ymg memberi izin untuk berisni lebih daii seorang
menurut Undang-undang ini tidak menentukan lain, maka berlakulah
ketentuan-ketentuan ayat (1) pasal i,

Dalam mengartikan keadilan, di tengah umat Islam pun muncul
sejumlah pandangan vang berbeda, Beberapa ulama ada yang menyatakan
keadilan itu adalah menempatkar. sesuatu sesuai proporsinya. Dalam
konteks ini, mereka memahami seorang istri muda atau 1stri tua. disikapi
seimbang sesuai proporsinya. Tentunya akan muncul pertanyaan, sejauh
manak.h  batasan “keseimbanéan" terscbut?  Apakan “seimbang” i
bermakna dalam hal nafkah lahir dan batin itu diberikan secara sama
antara istm tua dan istri muda. Disinilah  konsep keadilan yang
sesungguhnya dibutuhkan dalam poligami sehingga satu sama lain saling
menerima dan merasa tenteram’

Perlu menjadi perhatian bzhwa peranan Rasulullah SAW tidak
berakhr dengan satu maklumat jalan Tudup ke seluruh dunia, melankan
hendaknya menjadi suri teladan untuk membimbing manusia yang
mengikutinya. Peran Rasulullah juga menjelaskan kesimpulan dari semua
tindakan yang diperbolehkan, dalum bentuk tatanan moral, perintah llahi,
scrta bentuk hukum yang menopang selurub sistemn terscbut, Bilamana
poligami tidak diperbolehkan. temu behiau telah melarang unmuk

melakukannyva di masa hayat beliau Padahal ada sejumlah Hadits Nabi

T R, Subekii dan R, Tjirosudibio, Kisoh wedargr wndang Hukun Perdare. PT. Pradnva
3".':Lmila, Jakarta, Cetakan 31 (edisi revist), 2001, ha!. 557

Setinwan Budi Utome, Figeh Akiial: Jawaban Tuntas Masalah Rontemporer. Gema
~zani, Jakarta, 2003, hal. 271,
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SAW, berkenaan dengan berbagai kasus yang terjadi dar rumah tangga
yang berpoligami diadukan kepada beliau. Maka pemecahan pun
diperaleimya, keadilar dijalankah, dan dalam beberapa kasus perkawinan
itu diceraikan jika memang benar-benar tidak dapat dirujukkan kembali.
Namun tidak satu hadits pun yang menyebutkan bahwa poligami itu
dilarang oleh Rasulullah, atau Khulafa® al-Rasyidin, atau oleh para
penguasa Muslim sejak Daulat Bani Umayyah sampai Daulat Abbasialy,
b. Kewajiban

Undang-undang No. | Tahun 1974 lentang Perkawinan tidak
mengatur tentang kewafiban suami yang beristri lebih dani satu orang
secara eksplisit. Ini dapat dimengerti, karena salah satu asas yang
ditekankan oleh Undang-undang ini adalah monogami (Pasal 3 ayat (1)),
Poligami atau beristri lebih dari satu orang hanya dapat dilakukan, setelah
pengadilan memberi izin, apabila rencana poligami tersebut dikehendaki
oleh suami-istri yang bersangkutan®,

Begitu seorang muslim menikahi lebiby dari seorang istri, maka
lelaki tersebut berkewajiban untuk memperlakukan istri-istrinya secara
sama dalam hal makan, tempat tinggal, pakaian dan bahkan hubungan
seksual sepanjang memungkinkan. Apabila seseorang agak ragu untuk
berbuat seimbang dalam memenuhi hak mereka, lelaki tersebut tidak

bolch mempunyai lebih dan seorang istri. Kalau lelaki itu merasa hanya

¥ Ahmad Rofiq. Hudom Islam o Indonesia. . PT. Raja Grafinde Persada. Jakaria Cetakan
“=ama, 1995, hal, 193,
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mampu memenuhi kewajibannya kepada seorang istri saja. dia pun tidak

bol:h menikahi yang kedua begitu juga seterusnya.

Syarat minimal yang harus ada dalam pelaksanaan poligami adalah:

1} adanya persetujuan istri atau istri-istri, 2) adanya kepastian bahwa

suami mampu menjamin keperluan-keperluan hidup istri-istri dan anak-

anak mereka, 3) adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap

istri-istri dan anak-anak mereka (pasal 5 ayat (1)),

Dalam Kompilasi Hukum Islam dirumuskan dalam pasal 82 sebagai
berikut'" :

I Suami yang mempunyai istri lebih dan seorang, berkewajiban
memberi tempat tingpal dan biaya hidup kepada masing -masing istri
secara berimbang, menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang
ditanggung mas ng-masing istri, kecuali jika ada perjanjian

perkawinan,

=

Dalam hal para isiti rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan istrinya
dalam satu tempat kediaman. '

Perkawinan merupakan fondasi yang kokoh bagi terbangunnya
kehidupan masyarakat yang baik. Alzs dasar itulal Islam menganjurkan
agar suami maupun istri berperilaku yang baik terhadap pasangan masing-
masing. Ketika seorang laki-laki sudalh memasuki pintu poligami maka
baginya berkewajiban memberikan sandang dan pangan bagi para istri-

istrinya dan anak-anaknya secara adil menurut kemampuannya.

“1hid, hal, 122,




44

Dasar penetapan kewajiban suami tersebut selain ayat-ayat yang

telah dikutip juga ayat berikut :
Le e .':-111!«\!".- .’ru:’a. oifa TR B
Sl G STy e85, N LB
“Dan kewajiban ayith memberi makan dan_pakaian kepada para ibu
dengan cara yang ira’ruf” (2l Bagarah 233) 2,

Keadilan suami terhadap istri-isirinya merupakan kewajiban yang
harus diperhatikan. Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah surat in-Nisa
ayat 129. Rasulullah SAW melalui sabda yang diriwayatkan Abu Hurairah
menyampaikan ultimatum :
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Menawarkan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah menawarkan
kepada kami Waki® dari Hisyam dari Qotadah dari Nadri bin Anas dari
Basyir bin Nahik dari Abi Hurarah din berkata: Rasulullah SAW
bersabda : Barang siapa mempunyai dua orang istri, lalu dia lebih
condong kepada yang satunya dari yang lain, kelak dia akan datang

pada harg kiamat dalam keadaan sebelah badannya terjatuh (miring ke
bawah) '?.

Rasalullah senantiasa berlaku adil dalam pemberian nafkah dan
giliran berhubungan seks, maka kedua-duanya tidak termasuk di antara

hal-hal yang berada di bawah kekuasaan seseorang. Diriwayat dari

"' Inpres RI. No. | Tahun 1991, Komplikasi Hikum Islam di Indonesia, 1.p., Jakarta 2000,

* Departemen Agama Rl Af-Qur'un dun Terjemakunnva, Yavasan  Penyelenggara
=== emahan / Penafsiran al-Qur’an, Jakana, 1995, hal. 57.
- Al Hafidz Abi Abdillah hin Yazid Al Qudzwini, Swnan ibn Majuh, Darul Fikr, 2389, hal.



45

‘Aishah ra. mengatakan, bahwa Rasulullah SAW telah membagi giliran
diantara istri-istrinya dan berlaku adil, dan beliau bersabda :
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Menawarkan kepada kami Musa bin Ismail menawarkan kepada kami
Hammad dari Ayub dari Abi Qiladah dari Abdillah bin Yazid Al —
Khudmy dari ‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya Rasulullah SAW
membagi dan berlaku adil dan berkata: Ya Allah, ini giliran dalam
hil-hal yang kami memiliki (menginap pada sctiap istri sesuai
gilirannya) maka mohon jangan cela kami, dalam hal-hal yang
Engkau miliki, dan kemi tidak memilikinya (yaitu cinta dan kasih
sayang)™ ",

Soal giliran ini, ketentuan adil tidak selalu dalam pengertian dan
jumlah hari yang sama, sctidaknya untuk hari-hari pertama perkawinan,
ini pun sesuai yang dikawini gadis atau janda. Dijelaskan dalam hadits

Multafag *alaih dari Anas mengatakan :
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Menawarkan kepada kami Musaddad menawarkan kepada kami Basyir
menawarkan kepada kami Kholid dari Abi Qildah dari Anas berkata
sesungguhnya saya ingin mengueapkan : “Nabi SAW bersabda: “Tetap
as Sunnah berkale: “Apabila seseorang menikahi gadis, maka ia

Al Hafidz Abi Daud Sulaiman bin Al - Asy"at As - Sajtani, Sunan Abi Dasd Jus 1. Darul
—2imut, 1994, hal, 490,
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tinggal bersamanya tujuh hari dan apabila ia memkahi janda maka ia
tinggal bersamanya tiga hari'>.

Sckiranya praktek poligami terjadi, yang diperlukan adalah
musyawarah dan persctujuan antara masing-masing istri, demi terjaganya
hubungan baik di antara mereka agar tidak terjadi perpecahan dan
disalahgunakan oleh salah pihak,

IBcrbagai riwayat menyatakan bahwa ‘Aisyah r.a. adalah istri
Rasulullah yang paling beliau kasihi. Istri-istri beliau yang lain pun
menyadari hal ini. Maka, ketika menderita sakit pada hari-hari terakhir
dalam hidupnya, beliau berkeliling tiap hari ke rumah—rumah kediaman
istri-istrinya'®,

Namun demikian, mengingat sikap adilnya yang sempurna, apabila
beliau merindukan salah seorang istrinya dan mendatanginya di luar waktu
gilirannya, maka beliau pun mendatang; istri-istrinya yang lain pada hari
itu juga.

Seperti dalam hadits “Aisyah yang diriwayatkan Bukhari dan

Muslim menjelaskan :

02 o ples JB Y o Okl Wi J6 e e s
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Sukhori, Shalih al - Bukhori. Daar Iikr, Buirug, LL hal. 154,

* Setiawan Budi Utemo, Op.Cit, hal. 271,
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Menaviarkan kepada kami Ismail berkata menawarkan kepadaku
Sulaiman bin Bilal berkata Hisyam bin ‘Urwah saya diberitahu ayah
dari *Aisyah r.a. bahwasannya Nabi SAW pernah bertanya pada waktu
sakitnya yang menyebabkan beliau meninggal: “Dimana saya besuk,
dimana saya besuk. beliau menghendaki hari (giliran) ‘Aisyah. lal
beliau diberi izin oleh istri-istrinya dimana tempat yang beliau
kehendaki, lalu beliau memilih di rumah *Aisyal sampai beliau
meninggal dunia di sisinya. *Aisyah berkata: “Lalu beliau meninggal
pada hari dimana beliau bergilir kepadaku di rumahku. lantas Allah
SWT mencabul nyawanya dan sesungguhnya kepala berada di antara
leher dan pangkuanku dan air ludahnye bercampur dengan air
ludahku'”.

Kalau kita mengamati hadits di atas tentunya kita bisa
membayangkan betapa sulitnya untuk berbuat adil dalam berpoligami.
Rasulullah SAW mencontohkan keadilan dalam berpoligami sampai akhir
hayatnya. Ini akan menjadi pertimbangen dan renungan bagi laki-laki
yang hendak berpoligami, tentunya harus mampu memberikan keadilan
kepada para istri-istrinya.

Hak atas perkawinan bagi scorang pria berarti hak untuk
memuaskan suatu naluri, hak untuk beroleh istri, jodoh, teman yang setia,
dan hak untuk memperolch anak yang sah; tctapi bapi wanita, hak untuk
berurnah tangga, di samping semua hal itu, berarti hak untuk mempunyai
pelindung, pembela, seorang pria yang mampu melindungi perasaan—

perasaan,

 Bukhori, Op.Cit, hal. 155.
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Kealpgan ulama-ulama figih untuk mendefinisikan keadilan
sebagaimana pernyataan Abdurrahman Al-Jaza’iri bahwa
mempersamakan hak atas kebutuhan seksual dan kasih sayang di anatara
istri-istri yang dikawini bukanlah kewajiban bagi orang berpoligami
karcna, sebagai manusia, orang tidak akan mampu berbuat adil dalam
membagi kasih sayang. Kasih sayang sangat bersifat naluriah. Bisa saja
hati sescorang hanya terpaut dengan istri yang A, atau nafsu seksualnya
bisa bangkit kalau bergaul dengun istri yang B, dan ini semua terlepas dari
kontrol akal keadilan manusia. Hal ini menurut ahli figih merupakan
kebenaran dari firman Alish SWT yang artinya, Dan engkau tidak akean
mampu berbuat adil di antara wanita-wanita kamu, Qleh ulama figih, ayat
ini ditafsirkan sebagai ketidakmampuan manusia untuk berbuat adil dalam
hal kasih sayang dan cinta. Dalam pengertian lain, tidak mungkin
mencapai keadilan dalam kasih sayang dan cita, Untuk itu. ulama figih
tidak memasukkan perasaan kasih sayang dan cinta sebagai kategori
keadilan yang harus dipenuhi oleh seorang suami yang berpoligami'®.

Penulis  sctuju kepada asas perkawinan adalah  monogami.
Maksudnya adalah selain merupakan petunjuk kepada siapa—siapa saja
yang karena sesuatu hal harus melakukan poligami, dapat menangkap
pesan dan bimbingan y: ng diteladani oleh haginda Rasulullah SAW.,

Adapun hak dan kewajiban suami istri tidak  berbeda dengun

perkawinan  monogami. Masing-masing istri mempunyai hak  dan

' Svafiq Hasyim, Op.Cil. hal 162.
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kewajiban yanp sama Jalam upaya mewujudkan tujuan perkawinan itu
sendiri, yaitu terbinanya rumah tangga yang tenteram. bahagia dan

sejahtera, diliputi rasa c'nta dan kasih sayang,

Tujuan Polizami

Mempunyai lebih dari satu istd sangat penting bagi suami berlaku
seadil mungkin terhadap tiap istrinya. Tujuan utama perkawinan adalah untuk
mencapai suatu keluarga yang sejahtera; suami, istri dan anak-anaknya hidup
rukun dan damai, berkasih sayang dan sejahtera scbagaimana yang dimaksud

dalam al-Qur’an surah al Rum ayat 21 :

”'LS_JHJS.,JB-I'.FS...M Jl;a1«?_i}:,
- ’

Di antera tanda—tanda kekuasaan-Nya adalah Allah menciptakan

untukmu cenderung dan merasa tenteram ke;gadanya dan dijadikan-Nya

di antara kamu kasih sayang dan kedamnaian'”,

Scorang laki-laki yang hendak melakukan poligami hendaknya dia bisa
mengukur kemampuan dirinya sendiri baik dari segi materi maupun immateri
untuk berpoligami.

Undang-undang Perkawinan di Indonesia Pasal 4 ayat (2)
mengatakan™: Pengadilan kemudian memeriksa apakah suami tersebut ada

«emungkinan untuk berpoligami, ialah mengenai hal-hal sebapai berikut ;

+) Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.

- Departemen Agama Rl A/l~Qur'an dan Terjemahaniya, Yayasan Penyelenpggara
: _'nahanffcnafs:mn al-Qur'an, Jakarta, 1995, aal, 544,
- Undang — undung Perkawinan di Indonesia, Op, Cit. hal. 7.
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(2) Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.

(3) Istri tidak dapat melahirkan

Pernyataan di atas memberikan gambaran pada kita bahwa poligami
mempunyai tujuan yang positif bagi yang membutuhkannya. Adapun tujuan
poligami adalah sebagai berikut™
I. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri yang

mandul.

2. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri
tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai st atau ia mendapat cacat
badan atau penyakit yang tak dapat disnmbuhkan.

3. Uniuk menyelamatkan suami dari yang hypersex dan perbuatan zina dan
krisis akhlak lainnya.

4. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak vang tinggal di
negara / masyarakal yanu jumlah walﬁtauya Jauh lebih banyak dan kaum
prianya.

Kaum wanita juga harus membuka mata, pikiran, dan hati bahwa
banyak hikmah dalam poligami yang adil antara lain sebagai berikut: Pertama.
mendapatkan keturunan hagi suami yang subur dan istri yang mandul. Kedua,
untuk menjaga keutuhan seluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri tdak
dapat menjalankan tugasnya scbagai istri atau ia mendapat cacat badan atau
penyakit yang tudak dapat disembuhkan, Ketiga, untuk menyelematkan suam:

yang fypersex atau yang tidak cukup dilayani satu istri dari perbuatan zina dan

':” Unding  undang Perken inan o fdonesss, Op i ha) 7
* Abdur Rahman Gharalv, Op.Cit, hal 136
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krisis akhlak lainnya. Berdasarkan data statistik memumjukkan bahwa di
beberapa negara Baral yang melarang poligam mengakibatkan merajalelanya
prostitusi dan freesex ‘kumpul kebo’ yang berakibat pula anak—anak zina 'ahir
mencapai jumlah cukup tinggi™.

Sebenarnya ketika poligami itu terjadi bukan saja kaum laki-laki yang
beruntung., namun  kaum nerempuan  bun  seyogyanya mendapatkan

keuntungan dari suaminya yang berpoligami itu.

L. Prosedur Poligami

Masalah 1zin istri dalam poligami memang tidak ada dipersyaratkan
secaa syar'i dan tidak ada dalil yang menretapkan keharusannya, Masalah ini
sebenarnya berangkal dari kesadaran prinsip s asvarah hit ilisan yakni
perlakuan baik terhadap keluarga. prinsip musyawarah, dan prinsip an
taradiin yakni saling ridha dalam kelvarga sebagai kunci terwujudnya
keluarga sakinah, mawaddah, dan wa ralunah. Jadi, dengan demikian
sebaiknya bila ingin menjalani kehidupan poligaminya secara sakinah
hendaklah memusyawarahkan hal itu dengan istri meskipun tentunya bila
alasan poligami tersebut syar’i. Bahkan dapat pula didorong desakan kondisi
ebutuhan darurat dan memenuhi kriteria poligami maka penolakan istri tanpa
alasan yang, syar'i, rasional, dan realistis dapat menjurus kepada pengingkaran
zval. Namun sebaiknya. bila ternyaia suami yang ingin poligami tidak

memenuhi kriteria nikah poligami dan tidak baik secara realitas maupun

** Setawan Budi Utomo, Op.Cit. hal, 268,
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syar'i, maka pendapat istri dan musyawarahnya mutlak wajib didengar dan
dipertimbangkan karena prinsip dan semangal syariat Islam adalah
menghilangkan mudharat dan kezaliman. Kaidah figh mengatakan, “Tidak
boleh ada bahaya dan sikap saling membaliayakan™ dan “Menolak bahaya
(mudharat) lebih diutamakan daripada mengambil manfaat™".

Apabila seorang suami bermaksud hendak beristri lebih dan seorang,
maka ia wajib mengajukan permohonan secara tertulis disertai dengan alasan—
alasannya seperti dimaksud Pasal 4 dan 5 Undang-undang No. 1 Tahun 1974
jo Pasal 41 PP. No. 9 Tahun 1975 kepada Pengadilan Apama di daerah tempat
tingpalnya dengan membawa Kutipan Akra Nikah yang terdahulu dan sural-
surat izin yang diperlukan®".

Pengadilan Agama kemudian memeriksa hal-hal sebagamana diatur
dalam Pasal 41 PP. No. 9 Tahun 1975, Pengadilan Agama dalam meiakukan
pemenksaan harus memanggil dan mendengar keteranpan istri vang
bersangkutan sebagaimana diatur dalam Pasal 42 ayat (1) PP. No. 9 Tahun
1975. Apabila Pengadilan Agama berpendapat bahwa cukup alasan bagi
permohonan untuk berisiri lebih dar seorang, maka Pengadilan Agama
memberikan penctapan yang berbentuk izin untuk beristri lebih dari seorang

kepade pemohon yang bersangkutan®.

2 Ibid, hal. 276.

* Moh, Idirs Ramulyvo, Hukum Perkawinon fafam Suaie Anafisis Darr 038 Noo | Tahun
1974 dan KHY, Bumi Aksara, Jakarta. Cetaban Pertanea, 1996, hal. 184,

# 1bid, hal. 185,
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Mengenai prosedur atau 1ata cara poligami yang resmi diatur oleh Islam
memang tidak ada Kketentuan secara pasti. Namun, di Indonesia dengan
Kompilasi Hukum Islamnva telah mengatur hal tersebut sebagai berikut™ :

Pasal 56
I. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin dari

Pengadilan Agama.

13

Pengajuan permohonan izin dimaksid pada ayat (1) dilakukan inenurut
tata cara sebagaimanz diztur dalam Bab VIII Peraturan Pemenntah No. 9

Tahun 1975,

3. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, keliga atau keempat Ianp:?l
izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.
Pasal 57
Pengadilan Agama hanya memberikan 1zin kepada seorang suami yang akan
beristri lebih dani seorang apabila
a. lsmi tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.
c. lstri dak dapat melahirkan keturunan,
Pasal 58
(1) Selain syarat utama yang disebut pada pasal 55 ayat (2) maka untuk
memperoleh izin Pengadilan Agama, harus pula dipenuhi syarat-syarat

yang ditentukan pada pasal 5 Undang-undang Nomor | Tahun 1974

vaitu:

* Abdur Rahman Ghazaly, Op Cil. hal. 134
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a. Adanya persetujuan istm.
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup
istri-istri dan anak-anak mereka.

{(2) Dengan tidak menzurangi ketentuan pasal 4] huruf b Peraturan
Pemerintah Nomor § Talhun 1975, persetujuan istri atau istri-isin dap?‘.t
diberikan secara tertulis atau dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada
perseti‘uan tertulis, persetujuan ini dipertegas dengan persetujuan lisan
istri pada sidang Pengadilan Agama.

(3) Persetujuan dimaksud vaca ayat (1) huruf a tidak diperlukan bagi scorang
suami apabila isti  atau istri-istrinya  tdak  mungkin - diminta
persctujuannya dan tidak dapet menjadi pihak dalam perjanjian atau
apabila tidak ada kabar dari istri atau istri-istrinya szkurang-kurangnya 2
tahun atau karena sebab lain vang perlu mendapat penitaian Hakim.

Pasai 54

Dalam hal istri tidak mau memberikan persetujuan dan permohonan izin untuk

beristri lebih dari satu orang berdzsarkan atas salah satu alasan yang diatur

dalam pasal 55 ayat (2) dan 57, Penpad.lan Agama dapat menetapkan tentang

pemberian izin setelah memerksa dan mendengar istri yang bersangkutan di

persidangan Pengadilan Agama, dan terhadap penetapan ini istri atau suami

dapat mengajukan banding atau kasasi.
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Dengan mengajukan permohonan secara termilis kepada Pengadilan
bagi orang yang akan beristri lebih dan satu, maka Pengadilan kemudian
memeriksa mengenair' g
a. Ada tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami kawin lagi,

ialah:

- Bahwa istn dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri;

- Bahwa istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan;

- Bahwa istri idak dapat melahirkan keturunan.

b. Ada atau tidaknya perjanjian dan istn, baik perjanjian lisan maupun
tertulis, apabila perjanjian fu merupakan perjanjian lisan. perjanjian itu
harus diucapkan di dipan sidang Pengadilan.

c. Ada atau tidak adanya kemampuan svami untuk menjamin keperluan
hidup istri—istri dan znak-anak, dengan memperhatikan ;

1. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditandatangani
oleh bendahara tempat bekeria; atau

1. Surat keterangan pajak penghasilan: atau

iii. Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh Pengadilen; .

d. Ada atau tidak adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri-istri dan anak-anak mereka dengan peryataan alau janji dari suami

vang dibuat dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu,

* R. Subekti dan R. Thtrosudibio, Kitah Undleng undang Hukust Perdate, PT Pradnva
Paramuta, Jakaria, Cetakan 31 {edisi revisi), 2001, hal, 574 - 575,

e —————— B T —
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Apabila Pengadilan berpendapat bahwa cukup alasan bagi pemohon untuk
beristri lebih dari seorang, maka Pengacilan memberikan putusannya yang
berupa izin untuk beristri lebih dari seorang,

Wacana monogami atau poligami tidak dapat dilepaskan dari al-Qur’an
surat an Nisa ayat 3 yang sebenamya konteksnya adalah eprion dan ikhtiyarat
(pilihan) yang diberikan Allah untuk menegakkan prinsip keadilan dalam
manajemen keluarga dan persoalan sosial. baik dalam poligami maupun
monogami,

Setiap pilihan, baik monogami mavpun poligami, memiliki implikasi
positif di samping membawa konsekuensi resiko yang negatif. Karena umat
manusia secara fitrah mempunyai potensi positif dan negatif dan kedua
kecenderungan tersebut. Adanya watak cemburu kaum wanita. in hati. dan
suka mengeluh yang mmudah timbul cengan dalam kehidupan keluarga
poligamis. Dengan demikian, poligami secara empiris memang bisa menjadi
sumber konflik antara suami dan istri-istri serta anak—anak dari istri-istrinya,
maupun kenflik antara istn dan 1sm serta anak—anaknya masing-masing.

Poligami mungkin merupakan tande martabat bagi scorang laki-laki,
karena laki-laki yang mencari perempuezn, sedang perempuan memerlukan

hati dan cinta dan seorang laki - laki serta pembaktiannya.

e e —— == == E - - e ER—————
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SYARAT-SYARAT POLIGAMI PASAL 4 DAN 5 UNDANG — UNDANG
NQ. 1 TAHUN 1574 DITINJAU DARI HUKUM ISLAM
A. Syarat-syurat Yang Tertuang Pada Pasal 4 Dan 5 Undang-undang No. 1
Tahun 1974

Nikan sebagal institusi yang secara praktis menyatukan laki-laki dan
perempuan pada level keagamaan ini cebenarnya definisi yang paling dekat
dengan makna dari istilah nikah itu sendin yakni, «! dham, arinya
mengumpulkan. Mengumpulkan istri dan suami dalam kesatuan hakikat dan
praktis tanpa ada hirarki.

Oleh karena itu, konsep pemikahan scharusnya juga dipahami sebagai
penghargaan atas haskat dan maratabat kemanusiaan. Istd mlik suami,
demikian juga sebaliknya suami milik istri.

Diantara topik pembahasan yang ada adalah apakah manusia secara
alamiah adalah monogamis atau poligami, ataukah tidak secara keduanya;
yakni jika tidak ada suatu bentuk tekanan, maka manusia dapat menyzsuaikan
diri dengan kedua bentuk tersebul. Sebagian percaya bahwa secara alamiah
kawn pria poligami, sementara wanita adalah monogami. Dalil atas
pemyataan ini adalah sepanjang sejarah capat disaksikan dengan jelas bahwa
sebagian besar pria tidak cukup dengan seorang istri saja. Bahkan pada

berbagai daerah dimana kaum pria dilarang berpoligami, Xaum pria yang

— T — -
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memiliki harta yang cukvp akan menjalin hubungan dengan lebih dari satu
wanita'.

Pada Pasal 4 ayat (1) dissbutkan ; Dalam hal seorang suami akan beristri
lebih dari seorang. sebaps imana tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) (Pengadilan,
dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristri lebih dani seorang
apabila dikehendaki olch pihak—pihak yeng bersangkutan) undang-undang int,
maka ia wajib mengajukan penmohonan kepada Pengadilan di daerah tempat
tinggal wa’®

Sementara Pasal 4 ava! (1) dijelaskan pada Pasal 5 ayat (1) vang
berbunyi : Untuk dapal mengajukan  permohonan  kepada  Pengadilan,
secbagaimana dimaksud delam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang imi, harus
dipenuhi syarat—syarat sebagai berikut :

a. adanya perjanjian dari istri / istri—istri.

b. adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperiuan
hidup istri—istri dan anak~anak mereka.

¢. adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan
anak-anak mereka

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Perkawinan Pasal 41
discbutkan (b) ada atau tidaknya perjanjian dari istri. baik perjanjian lisan
maupun tertulis, apabila perjanjian itu merupakan perjanjian lisan, perjanjian

itu harus diucapkan di depan siding Pengadilan’.

! Hiadar Abdullah, Kebebasem Seksne! dalam Jidam. Pusiaka Zahra Celakan he 1. Jakano
20003, hal, |10

* Uindang  wndang Perkavwingn ot indonesio. Op, Cit. hal, 2,

*1bid. hal. 24,
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Sebelum dilaksanakan perkawinan dalam hukum Islam dibukakan
kesempatan untuk mengadakan pelamaran atau al-khithbah. Maksudnya
diadakannya pelamaran adalah bukan saja untuk saling mengetagui secara
lahiriyah, tetapi juga untuk saling mengeral sifatnya masing-masing dengan
syaral, bahwa pertemuan antara kedua orabng ity tidak boleh hanya berdua-
dua saja’,

Pelamaran bukanlay suatu janji perkawinan, ia hanyalah suatu janji
untuk / akan mengadaban ikatan perkawiman, Kaieua ilu. setiap pihak
mempunyai kebebasan seaenulinya untuk menarik diri dari janji itu.

Menurut Abu Zahra ada 3 syarat bagi sahnva perkawinan yakni® :

1. tidak boleh ada sesu: tu dalam perjanjran perkawinan yang menunjukkan,

bahwa perkawinan dinaksudkan untuk satu waktu yang terbatas.

(&=

perjaniian harus bersifat umum dan disiarkan. '
3, tdak boleh ada hal-hal yang menghalang-halangi dari segi hubungan
keiuar;a dan agama yang dapat menjadi larangan untuk kawin,
Dan ketiga syarat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa secrang suami
yang ingin kawin lagi harus meminta persetujuan dari istrinya sehingga tidak
merusak an sebuah perkawinan.

Dalam Kompilasi Hukum Islam dirumuskan dalam Pasal 82 sebagai

berikut® -

* DR, Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan don Keadilenmya, PT. Bulan Bintang,
Celakan Kedua, Jakaria, 1987, hal. 224,
* Ibid, hal 233,

" “ Inpres RI. No. | Tahun 1991, Komplikasi Hukum fstam o Indonesio, 1 p.. Jakara 2000,
al. 45,
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I. Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang, berkewajiban
memberi tempat tinggal dar biaya hidup kepada masing-masing istri
sccara berimbang, menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang
ditanggung masing-masing istri, kecuali jika ada perjanjian
perkawinan.

2. Dalam hal para istri rela dan ikhlas, scami dapat mencmpatkan istrinya
dalam salu tempat kediaman,

Ketika scorang laki-laki sudah memasuki pintu poligami maka

baginya berkewajiban memberikan sandang dan pangan bagi para 15—

istrinya dan anak - anakrya secara adil menurut kemampuannya,

Dasar penctapan ewajiban suami dalam al-Qur'an schagai berikut -
cigEal, Eaaatie g e ot T e,
apall STy et SN LB :

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cira yang ma’ruf” (al Bagarah 233) .

Sementara menurut Peraturan Pemerintah No. 9 Pasal 4] (c)
menyebutkan : ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin
keperluan hidup istri-istri dan anak-anak, dengan memperhatikan® :

i. sural keterangan mengenai penghasilan suami yang ditandatangani
oleh bendarara tempat bekerja; atau
1. surat ketcrangan pajak penghasilan: atan

i, surat kelerangan lain yang dapat dilerima oleh Pengadilan,

" Departemen Agama RI. Al-Qur'an den  ferjemabannva, Yayasan I'enyelengrara

znerjemzhan / Penafsiran al-Qur'an, Jakarta, 1995, hal, 57.
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Firman Allah SWT :

30e-17yp 1l W) (R Oy

Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil. nikahilah scorang istri
)
saja.

Keadilan dalam ayat diatas berhubungan dengan usaha yang
dimungkinkan secara kemanusiaan. Dalam hal cinta kasih, andaikata
seseorang benar-benar ingin berbuat adil dengan tujuan setulus-tulusnya, tetap
saja tidak akan mampu berbuat adil mengingat manusia  mempunyai
keterbatasan.

Namun kemampuan bukanlah hal yang paling prinsipil dalam poligami
karena kebanyakan laki-laki yang berpoligami mampu memberikan nafkah
kepada para istri-istri dan anak-anaknya. tetepi prinsip keadilan yang harus
ditanamkan sehingga tidak menyalahi aturan yang ada dalam hukum Islam.
Karena sifal manusia pasti akan lebih cenderung kepada salah satu yang ia
sukai dan ia cintai, hal inilah yang susah dilakukan olch arane yang
berpoligami.

Syariat Muhammad SAW memang membolchkan laki-laki mengawini
empat perempuan sckaligus, jika laki-laki tersebut mengetahui kemampuan
dirinya untuk berbuat adil. Jika tidak mampu berbual adil. tidak dibolehkan
beristri lebih dari satu. Apabila scorang luki-laki tidak mampu memberikan

hak-hak istrinya, rusaklah struktur rumah tangga dan kacaulah penghidupan

" Undang - undang Perkawinan oi Indenesia, Op. Cit. hal. 24
" Departiemen Agama R A4l - Qur'an dun Terfematmea, Yayasan Penyelenggara
“znterjemahan / Penafsiran al — Qur'an. Jakara, hal. {15,
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keluarga, Padahal, tiang utama dalam mengatur kehidupan rumah iangga
adalah adanya kesatuan dan saling menyayanui antaranggota keluarga.

Persamakan hak atas kebutuban seksual dan kasih sayang diantara istn—
istii yang dikawini bukanlah kewajiban bagi orang yang berpoligami karena,
sebagai manusia, orang tidak akan mampu berbuat adil dalam membagi kasih
sayang. Kasih sayang sangat bersifat naluriah (instingtif), Bisa saja hati
seseorang hanya terpaut dengan istri A, atau nafsu seksualnya bisa bangki
kalau bergaul dengan istri B, dan ini semua lepas dari control akal keadilan
manusia. Hal ini menurut ahli figh merupakan kebenaran dan firman Allak
SWT vang artinya, Dan engkau tidak akan mampu herbuat adil di antara
wentta wamite kanne. Oleh ulama figh, avat ini ditatsirkan  sebagai
ketidakmampuan manusia untuk berbuat adil dalam hal kasih sayang dan
cinta, :

Dalam pengertian lain, tidak mungkin seorang vang berpoligami
menc: pai keadilan dalam hal kasih sayang dan cinta, perasaan kasih sayang
dan cinta bukanlah sebagai kategori keadilan yang harus dipenuhu.

Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 Pasal 41 (d) menyebutkan'
ada atau udak adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri—
istn dan anak-anak mereka dengan pernyataan atau janji dari suami yang

dibuat dalam bentuk vang ditetapkan.

" Uindang  undang Perkaw,nan di Indenesia. Op, Cit, hal 24
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Para ulama dan fuqaha telah menctaphan persyaratan di bawah ini
apabila seorang lelaki muslim hendak menikahi lebih dari seorang istri'' ;

I. seorang lelaki harus memiliki kemampuan dana yang cukup untuk
membiayai berbagai keperluan dengan bertambahnya istri yang dinikahi.
2. scorang lelaki harus memperlakukan s2inua istrinva dengan adil.

Kemampuan seorang laki-laki baik dari segi imateri maupun immateri
merupakan syarat kebutuhan bagi para istinya dan berlaku adil adalah sikap
yang harus diterapkan oleh orang yang berpoligami.

Kemudian Pasal 4 avat 2 discbutkan® -

Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) ’asal ini hanya memberikan izin kepada
seorang suami yang akan beristri lebih dan seorang apabila -

a. 1stri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri.

b istri mendapat cacat badan / atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.
c. istri tidak dapat melairkan keturunan.

Sementara pada Pasal 5 ayat (2) disebutkan'” ; Perjaniian yang dimaksud
pada ayat (1) huruf a pusal ini tdak diperiukan bagi seorang suami apabila
st/ istri-istrinya tidak mungkin dimintai perjanjiamnya dan tidak dapat
menjadi pihak dalam pcrjanjian, atau upzbila tidak ada kabar dari istrinya,
selama sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-sebab lainnya

yang perlu mendapat penilaian dani Hakim Pengadilan.

" A Rah:an 1. Doi, Penfelasan Hukum  hukum Allah. Raja Grafindo. Jakana. 2002 hat

‘f Uhidang - wndang Perkawinan o ndonesia, Op. Cit. hal 2,
“ Ibid. hal 2
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Islam membolehkan poligami tetani tentunya hkita hamus melakukan
penelaah ulang terhadap hokum poligami sebab poligami yang dibolehkan
oleh agama pada tataran kehidupan sehari-har telah dicksploitasi demi
kepentingan nafsu manusia belaka.

Ajaran hukum Islam terlebih dahulu meletakkan dasar-dasar yang kokoh
sekali dalam hal poligami, yakni adanya kewajiban menjunjung tinggi hak—
hak w;anim.

Perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang
wanita tidak senantiasa mencapai fujuannya. Ada yang karena alasan-alasan
kesehatan atau tidak mendapatkan keturunan atau karena alasan—alasan lain
lag, istn seorang saja ternyata tidak dapat memenuhi cita-citanya. Karena itu,
membatasi secara umum, bahwa scorang laki-laki hanya boleh kawin dengan
seorang perempuan, kiranya akan menutup pinto bagi harapan harapan yang
berseimayam dalam hati tiap-tiap munusia uniuk  membentuk  keluarga
bahagia.

Dalam  keadaan kcadaan tertenty, baik karena  pertimbangan-
pertimbangan nasional. misalnya karvena lebih banyaknya jumlah wanita
danpada laki-laki sebagai akibat pepcrangan atau karena pertimbangan~
pertimbangan individua,, seperti antara lain alasan—alasan kesehatan atau tidak
adanya keturunan, maka pintu poligami itu dibuka.

Karena itu, pikiran-pikiran itu harus mendapat saluran hukum yelmg,
bertanggung jawab. Memang mesti diakui, bahwa kadang--kadeng ada juga

motif-motif 1ain yang tidak dapat dikatakan sehat, tetapi ajaran hukum tidak
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dapat memberikan saluran lain daripada saluran hukum juga, yakni poligami,
Hanya saja syaral-syarat yang ada pada Pasal 4 dan 5 sangatlah mudah
dilakukan tetapi syarat yang ditentukan oleh Allah SWT adalah berat sekali,
vakni harus dapat berlaku adil.

Sementara dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan dalam Pasal 57,
seorang suami yang akan beristri lebih dan seorang apabila" :

1. istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.

[

_ istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan,

LY ]

istri tidak dapat melahirkan keturunan.
Dari persvaratan diatas dapat disimpulkan bahwa dibukanya pintu
poligami  bukan mempermudah kaum lelaki untuk kawin lagi tetapi

discbabkan oleh faktor-faktor yang timbul dari dalam diri wanita selaku istri,

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal 4 dan 5 Undang-undang No. 1

Tahun 1974

Yang berkaitan dengan tabiat kaum laki-laki yang cenderung pada
poligami adalah kelemahan mercka dalam menghadapi dorongan seksual. Jika
nafsu scksual kaum pria tengah bergejoluk dan mereka tidak memiliki wanita
yang sah untuk menyalurkan kebutuhan tersebut, maka sedikit sekali yang
mampu untuk menahan dan meredam gejolak terscbut, sebagian besar dan

mereka akan cenderung melanggar hukum-hukum agama.

"inpres RL No 1 Tha 1991, Kompifast Hhknn Isfam oy Indonesia. Jakaria, 2000. hal 25
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Banyaknya praktek poligami yang bersumber dan interpretast surat an
Nisa ayat 3 dan hadits Nabi serta ketidektegasan undang-undang yang
membolehkan poligami, namun banyak kelangan tidak bisa memberikan
batasan seseorang melakukan poligami, hal ini akan merujuk pada diri orang
yang ingin berpoligami setelah mengetahui svarat—syaratnyva.

Syafi"i berkata : telah ditunjukkan oleh sunnah Rasulullah sebagai
penjelasan dari firman Allah, bahwa selain Rasulullah SAW tidak ada seorang
pun yang dibenarkan kawin lebih dari emoat perempuan'’,

Dengan adanya persyaratan dintas ada kemungkinan sescorang bisa
memenuhinya namun tidak dibenarkan untuk melakukan poligami melebihi
batas maksimal yaitu empat istri.

Rasulu'lah adalah nabi yang dijuluki dengan al- ma’sum beliau menikah
bukan lantara nafs.u belaka melainkan syi'ar Islam yang diembannya
sementara kebanyakan manusia melakukan praktek poligami karena nafsu
vang tidak bisa dikendalikan.

Suami menjadi pelindung dan pembela (kehormatan) istri dan
keluarganya, sementara disisi lain istri jupa sekaligus menaramkan di dalam
dirinya  bibit-bibit ketundukan, kepasrahan, ketaatan dan keridhoan
menjalankan kerja yang didefinisikan oleh suami atasnya sebagai objek
kenikmatan fisik dan manusia yang dibebani tugas melayani (suaini) dan

merawal anak-anak dalain lingkungan keluarpa.

" Savvid Sabug, Pykeh Swurob, BT AL Macant, Cetaban |1 Bamdung, 1496 hal 49




67

Keboleaan memadu lebih dari cmpat istri bagi Nabi SAW adalah
merupakan sesuatu kekecualian untuk bzliau. Adapun Seorang laki-laki haram
memadu lebih dari empal orang pereinpuan, sebab enipal itu sudah cukup, dan
melebihi dari empat ini berarti mengingkari kebaikan yang disyariatkan olch
Allah bagi kemaslahatan hidup suami istri. sesuai dengan firman Allah SWT :

;L;ﬂu;);kj;,,@ur s;:jmdu}e_hz;u\f,&m}

(-T2
-~ ok -

G X e
l,_iyu dr d;u (._<J (Slul,u

“Dan jika kamu khawatir tdak Capat berbuat adil kepada anak-anak

(pecrempuan)  yatim  maka kwainlah dengan perempuan yang

menyenangkan hatimu dua dan tiga dan empat. Jika kamu Khawatir

tidak dapat berbuat adil, maka kawinlah seorang saja. atau ambillah
budak perempuan kamu, Demikian ini agar kamu lebih dekat untuk
tidak melanggar yang benar"(An-Nisa: 3)'°.

Para ahli tafsir lain seperti Prof. Fizlur Rahman, mengaiakan dengan
alasan yang bagus bahwa al-Qur'an membolehkan beristri Iebih dari satu,
hanya dengan para anak yatim dan janda untuk melindungi milik mereka
(yaitu, harta anak yatim dan para janda) dan bukan dengan perempuan lain'’.

Poligami merupakan salah satu fakior yang menghancurkan rumah
tangga, disamping tentunya faktor-faktor yang lam. Namun dalam situasi

tertentu, poligami itu dibutuhkan, meskipun sitiasi yang demikian itu tidak

banyak. Oleh karena itu Islam juga mengadakan lembaga poligami i, tetapi

" Departemen Agama RI, Op. L:l hal. 115,
" Syafiq Hasyim, Op. Cit, hal. 12
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pintunya tidak terbuka lcbar-lebar, melainkan hanya merupakan pintu darurat
vang hanya dipergunakan dalam keadaan darurat saja.

Jika kita tidak mengizinkan dilakuhannva poligami dalam batasan
tertentu, dengan memperhatikan adanya pejolak seksual yang terdapat pada
diri kaum pria dan wanita. maka kita akan menghadapi berbagai kerusakan
moral dan penyimpangan seksual di tengah masyarakat akibat gejolak nafsu
seksual tersebut, dan bahkan monogam itu sendiri akan berada diambang
bahaya.

Mcnﬁmt penulis Indonesia Said Thalib Al-Hamadani, tokeh al-Irsyad,
berpendapat bahwa poligami dibolehkan dalam lslam karena untuk
kepentingan memperbanyak umat. Jalen untuk ini adalah dengan cara
melakukan kawin (poligami)'™

Adakalanya jumlah kaum wanita dalam suatu nepara lebih banyak dan
laki-laki, seperti yang biasanya terjadi pada masa-masa peperangan, Karena
itu ada keharusan untuk menanggung dan melindungi jumlah yang lebih, jika
ndak ada yang melakukan tanggung jaweb dan melindungi mereka, tentu
mereka akan terpaksa berbuat menyeleweng dan rendah, sehingga masyarakat
Jadi rusak dan moral runtuh.

Jalan mengatasi negatifnya tidaklah dengan melarang apa vang telah
dihalalkan Allah it (poligami). Tetap seharusnya dengan jalan memberikan
pengajaran, pendidikan dan pemahaman yang benar kepada masyarakat

tentang ajaran Islam. Ketahuilah Allah ienghalalkan manusia makan dan

Y Svalig Uasvim, Op.Cit. hal 164
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minum selama tidak mziampaui batas sehingga tidak menimbulkan penyakit
dan gangguan artinya ukuran makan dan minum tidak berlebih-lebihan begitu
Juga dengan masalah <awin sehingga mudah untuk menata rumah tangga
menuju rumah tangga yang diharapkan.

Allah SWT membolehkan berpoligami dengan batas sampai empat
orang dan mewajibkar berlaku adil kepada mercka dalam urusan makan,
tempat tinggal. pakaian dan kediaman. atau segala sesuatu yang b_crsilfm
kebendaan tanpa membedakan antara istri yang satu dengan vang lainnya.

Degan akad nikan, masing-masing dari pasargan suami istri lerpaut
salu sama lainnya dan menjadi bagian vang utuh. Hak untuk mendapatkan
kepuasan dan kepuasan adnlah timba balik, yang berarti bahwa masing—
masing pihak sama berhuk atas segala manfaat yang datang dan pihak vang
lain, Atas dasar ini, maka apabila laki-laki mengawini perempuan lain, orang
yang pertama mempunyai hak adalah isir yang pertama.

Pada hakekamya orang yang merasa puas dan berbahagia dengan
poligami adalah orang-orang yang dalam praktikiya mengabaikan kewajiban
dan tanggung jawab yang ditentukan agama. Mereka mengambil perhatian
terhadap seorang istri dan mengabaikan Lak istri yang lain. Apa yang oleh
mereka inilah yang dinamakan poligami? Dalam kenyataannya adalah sesuatu
yang berwatak monogami dengan tambahan kekejaman, kejahatan (an
kcbuasan belaka.

Penelitian tentang benar salahnyz seperti poligami, vang timbul dari

kebutuhan pribadi dan sosial, 1idaklal tepat dengan membandingkannva
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dengan monogami. Penzlilian yang tepal terhadap masalah semacam i, di
satu pihak, lergantung pada perhatian terhadap scbab dan motivast yang
semestinys timbul, dan kemudian melihat apakah konsckuensinya dan
mengapa biasanya kom ckuensi itu diabaikan, Kemudian, di lam pihak kita
harus  mempertimbangsan  cfck  buruk  sema  kerugian  vang  menjadi
konsekuensi dari masa ah itu sendin. Fanya dengan demikianlah masalah
poligami dalam bentuk vang riil. dapat dikemukakar dan dipertimbangkan
bagi semua pihak. '

1. Den:an adanya persyaratan yang tertuang dalam Pasal 4 dan 5 Undang-
urdang  Perkawinan, poligami  merupakan karunia  besar  bags
kelestariannya, yang jauh dari perbuatan-perbuatan sosial yang kotor dar.
akhlak yarg rendah dalam masyarakat vang mengakui poligami,

Kerugian—kerugiar. yang tersebut di atas merupakan akibat alamiah dan
perbuatan vang menyalahi fitrah dan menyimpang dari ajaran Allah. Hal im
merupakan bukti dan data yang paling kuat untuk menunjukkan bahwa
poligami yang diajarkan oleh Islam itu marupakan cara vang paling sehat.
Kalau kita melihat dengan cermat dan scksama, maka asas perkawinan
adalah monogami, namun sedikit perbedaan antara yang satu denpan yang
lain, tetapi semuanya tetap mempernatikan maksud yang sama, yaitu
dianjurkan supaya ietap berisin satu saja.
Hukum Islam yang merupakan pendapat para ulama memaparkan
kebolehan poligami dan membatasinya dengan empat orang istri karena

dimungkinkan dengan empat orang istri mudah unwk dikontrol dan
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mencukupi segala kebutuhan, berbagai fenomena tentang banyaknya istr
justru menyengsaralkan kehidupan para istri dan anak-anaknya.

Dengan demikian perulis berpendapar bahwa poligami yang lerbatas
adalah jalur alternatif bazi laki-laki namun tetap memperhatikan syarat—syarat
yang ada, tetapi apabila itu semua sulit dilakukan maka alangkah baiknya

cukup salu saja demi tercapainya keluargza yang sakinah, mawaddah

warahmah.
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Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dismipulkan bahwa persyaratan
poligami pada Pasal 4 dan 5 Undang-undang No. | tabun 1974 ditinjau dan
segi hukum Islam merupakan ketetapan yang harus aipenuhi bagi seorang
suami vang hendak berpoligami, ketentuan -ketentuan yang terkandung pada
pasal terscbut tidak lain untuk mempersempit pmiu poligami, Ajaran Islam
sendin menuntut keadilan bagi seorang suami vang berpoligami terhadap para
istri-istri dan anak-anaknya schingga mereka benar--benar terlindungt dan

merasa nvanmn,

Saran

1. Untuk menghindari kedzoliman dengan melantarkan istri - baglt yang
berpoligami, maka cukuplah mempunyai seorant isir saja.

2. Poligami dibolehkan dalam Islam tetapi akan menjadi haram ketika tidak

mampu berbuat adil sesama istri-istrinya,

rad

Syarat dan prosedur vang tertuang dalam Pasal 4 dan 5 Undang—undany
No. | Tahun 1974 hanyalah teknis oelaka tapi menjaga perasaan. kasih
savang dan cinta adalah syaral utama suatu perkawinan.

4. Sebelum melakukan perkawinan poligami hendaklah kita mengetahui

maksud dan tujuan watu perkawinan.
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C. Kata Penutup

Tidak ada seorang perempuan pun yang hidupnya ingin dimadu, dia
selalu mengharapkan perhatian. kasih sayang dan terpenubi kebutuhan
hidupnya. Oleh karena itu, perkawinan poligami merupakan kehancuran
rumah tangga vang telah dibina tidak banyak cerita rumah tangga yang
poligami mencapai maksud dan tujuan suatu perkawinan yaitu sokinalh,
mewaddah wa ratmah,

Dibukanya pintu poligami  bukan berarti Islam  menganjurkan
pemeluknya untuk melakukan poligami. hal ini diperuntukkan bapi mercka
yang mampu baik secara materi maupun immateri dan dapat berlaku adil

terhadap para istri anak-anaknya.
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TiINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
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DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI Am._;b_._z; PURWOKERTO
PUSAT PENELIIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P3M)

BADAN PELAKSANA KULIAH KERJA NYATA (BP-KKN)
SERTIFIKAT

—

Nomor - STA 28/P3N/PP0O6/164/ 2064
Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto Nomor 02/ Tahun 2004 |
Ketua Badan Pelaksana Kuliah xm:m Nyala (BP-KKN). Kepala Pusal Penelilian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M)
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Selzma 485 hari mulai tanggal 4 Februari sampai 19 Maret 2004 dan dinyatskan lulus. o TR
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BACA TULIS AL-QUR'AN DAN PRAKTEX PENGAMALAN IBADAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI [STAIN) PURWOKERTO

:ELOMBANG III TH. AKADEMIK 2003 - 2004
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DEPARTENMEN AGAMA
SEKOLAIT TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTOQ
JURUSAN SYARUATT

Alamat; L Jend, A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
____Purwokerto 53126
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STA. 26/KJS/PP.00Y/ 1T /2005
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI
{ STAIN |
At s S Jend, AL

fani No, 40A Tely, 0281-635624 Fax, 636553 PURWOKERTO 53126
Homepage : www.stain-punvokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN

Yang bertandi tangan dibiwvah ini, Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan Sckolah Tinggi
voanm Il Negorl tSTAIN Pumsoberto meherangian dengan sebenarmya bahwa :
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Sl terschul distes benar-benar sudah berhak mengajukan Judul Proposal Skripsi. Sebagai
o berikut ind diserakan Transkrip Nilui Sementary,
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Nama Lengkap
Tempat tangpal lahir
Jenis kelamin
Nikah/belum nikah
Agama

Alamat

Orang Tua

. Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Muslimin

: Tegal, 8 Juni 1973
: Laki — laki

: Nikah

: Islam

tJI. Raya Jeruklegi No. 175 Kee. Jeruklegi Kab.

Cilacap

:a. Nama Ayah : I, Slamet

b. Nama I[bu: 11j. Siti Jolekha

2 1, 813 Negeri 1. lulus tahun 1989

- M'l's Negeri Gontor Ponorogo, lulus tahun 1997
- MA Negeri Gontor Ponorogo, lulus tahun 1998
. UMP Purwokerto, lulus tahun 2003

- STAIN Purwekerto, lulus teori tahun 2005
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Demikianlah riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar — benamnya.

Purwokerto, 15 Marct 2006

Penulis

Muslimin
NIM.00264024




